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KATA PENGANTAR 

 
 
 
 

Dengan berakhirnya masa pelaksanaan program kegiatan fakultas Tahun 

Anggaran 2019 berarti Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Malang 

(UM) telah menyelesaikan implementasi dari kontrak kinerja yang diwujudkan 

dalam program kerja tahun 2019. Implementasi kontrak kinerja telah memberikan 

arah dan fokus bagi peningkatan kinerja FIP UM dalam melaksanakan visi dan 

misinya. Untuk memberikan gambaran tentang pelaksanaan program kerja beserta 

hasil-hasil yang dicapai selama satu tahun anggaran disusunlah Laporan Kinerja 

Tahunan Fakultas Ilmu Pendidikan Tahun 2019. 

Laporan Kinerja Tahunan FIP UM tahun 2019 ini disusun berpedoman pada 

tradisi manajemen yang berlaku di FIP UM sebagai bagian integral dari siklus 

sistem akuntabilitas kinerja yang utuh. Secara umum laporan kinerja tahunan  ini 

berisikan informasi mengenai pelaksanaan rencana kerja dan pencapaiannya untuk 

tahun 2019, sebagai dasar untuk peningkatan kinerja tahun selanjutnya.  

Berkaitan dengan fungsi Laporan Kinerja Tahunan  sebagai wujud 

pertanggungjawaban kinerja fakultas kepada stake holders, maka informasi kinerja 

diungkapkan tidak terbatas pada target kegiatan yang dicanangkan, tetapi juga 

realisasi target kegiatan yang telah dicapai, beserta penjelasannya. Dengan 

demikian akan dapat memberikan informasi yang lebih jelas. Semoga laporan 

kinerja tahunan fakultas ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan, dan yang lebih dari itu, adalah dapat menjadi dasar untuk perbaikan 

dan peningkatan kinerja fakultas pada tahun selanjutnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. VISI MISI UNIT 

1.1.1 Visi 

Menjadi fakultas unggul dan menjadi rujukan dalam 

penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi bidang keilmuan pendidikan 

dan kependidikan. 

 

1.1.2 Misi 

a) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran di fakultas yang 

berpusat pada peserta didik, menggunakan pendekatan pembelajaran 

yang efektif, inovatif, dan humanis, serta mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi. 

b) Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan dalam bidang ilmu 

pendidikan dan kependidikan, yang temuannya bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu, peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan 

dan kesejahteraan masyarakat. 

c) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi 

pada pemberdayaan masyarakat melalui penerapan ilmu pendidikan dan 

kependidikan. 

d) Menyelenggarakan tata pamong fakultas yang otonom, kredibel, 

akuntabel, transparan, dan profesional yang menjamin peningkatan 

kualitas pengelolaan pendidikan secara berkelanjutan. 

 

1.1.3 Tujuan dan Sasaran  

Mendasarkan pada empat misi tersebut, maka tujuan FIP UM 

dirumuskan sebagai berikut: 

a. Menghasilkan lulusan yang cerdas, religius, berakhlak mulia, mandiri, 

dan mampu menerapkan, serta mengembangkan keilmuan bidang 

pendidikan dan kependidikan di berbagai sektor secara profesional dan 

proporsional. 
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b. Menghasilkan karya ilmiah dan karya kreatif yang unggul dan menjadi 

rujukan dalam bidang ilmu pendidikan dan kependidikan. 

c. Menghasilkan karya pengabdian yang membawa perubahan masyarakat 

melalui penerapan ilmu pendidikan dan kependidikan untuk 

mewujudkan masyarakat yang maju, mandiri, produktif, dan sejahtera. 

d. Menghasilkan kinerja fakultas yang efektif, efisien, transparan, 

akuntabel, dan profesional untuk menjamin pertumbuhan kualitas 

pelaksanaan tridharma perguruan tinggi yang berkelanjutan. 

 

1.2. KONDISI UMUM UNIT 

1.2.1 Bidang Akademik dan Kemahasiswaan 

Fakultas Ilmu Pendidikan pada tahun 2019 ini  memiliki 6 jurusan 

dengan 7 prodi untuk jenjang S1, 6 prodi jenjang S2, dan 4 prodi jenjang S3. 

Jurusan Bimbingan Konseling (BK) meliputi prodi S1, S2, dan S3 

Bimbingan dan Koseling. Jurusan Teknologi Pendidikan (TEP) meliputi 

prodi S1 Teknologi Pendidikan serta prodi S2 dan S3 Teknologi 

Pembelajaran. Jurusan Administrasi Pendidikan (AP) meliputi prodi S1 

Administrasi Pendidikan serta S2 dan S3 Manajemen Pendidikan. 

Pendidikan Luar Sekolah (PLS) mencakup prodi S1, S2, dan S3 Pendidikan 

Luar Sekolah. Jurusan Kependidikan Sekolah dan Prasekolah (KSDP) 

meliputi prodi S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), S1 Pendidikan 

Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD), dan S2 Pendidikan Anak 

Usia Dini. Jurusan Pendidikan Luar Biasa (PLB) meliputi prodi S1 

Pendidikan Luar Biasa dan S2 Pendidikan Khusus.  

Bidang pendidikan dan pembelajaran sebagian besar sudah terealisasi 

100%, mulai dari kegiatan orientasi mahasiswa baru, pelatihan penulisan 

artikel jurnal berbasis skripsi, monev pembelajaran, kegiatan pengembangan 

kurikulum, kegiatan layanan proses belajar mengajar,  kerjasama,  seleksi 

mandiri, kegiatan KKL, PPL, akreditasi prodi, pengembangan produk 

unggulan prodi,  dan pencapaian prestasi akademik.  

Fasilitas yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran 

cukup baik. Semua ruang kuliah sudah tersedia LCD dan AC. Laboratorium 
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komputer cukup memadai untuk praktik pembelajaran mahasiswa. Seluruh 

komputer desktop dapat terhubung ke internet. Layanan akses internet di 

FIP cukup memadai. Setiap gedung di FIP sudah dipasang wifi sehingga 

memudahkan mahasiswa dalam memproses Siakad dan melaksanakan 

tugas perkuliahan. Dari sisi pengembangan produk unggulan, berdasarkan 

rencana ada tujuh program studi yang mengembangkan produk unggulan. 

Realisasinya, semua program studi mengembangkan produk unggulan 

program studi. Beberapa produk unggulan yang dikembangkan prodi antara 

lain pengembangan radio dan televisi pendidikan, pengembangan ICT 

pembelajaran, pengembangan mobile learning,  pengembangan community 

service, dan pengembangan manajemen berbasis sekolah. 

Proses kegiatan pembelajaran di Fakultas Ilmu Pendidikan juga 

dapat berjalan secara lancar dan efektif. Kegiatan monev pembelajaran 

dilaksanakan secara rutin, di awal semester, tengah semester, dan akhir 

semester. Hasil monitoring dan evaluasi tentang proses pembelajaran 

termasuk kategori sangat baik. Tingkat kehadiran dosen dan mahasiswa 

termasuk kategori sangat baik. Untuk menunjang proses pembelajaran, 

pengembangan media pembelajaran juga dilakukan secara intensif. 

Beberapa program yang terus dilakukan antara lain pengembangan program 

radio pendidikan, televisi pendidikan, pengembangan sistem dan model 

pembelajaran inovatif berbasis TIK, pengembangan CD interaktif, serta e-

learning. Untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris bagi dosen atau 

mahasiswa, disediakan English Area, dan pelatihan Bahasa Inggris. 

Kegiatan kuliah tamu, seminar, konferensi, temu kolegial juga 

dilakukan secara intensif, baik nasional maupun internasional. Beberapa 

perguruan tinggi luar negeri yang sering terlibat dalam kegiatan 

seminar/temu kolegial, antara lain Jepang, Filipina, Australia, Malaysia, 

dan Thailand. Kegiatan asosiasi prodi juga dilaksanakan secara intensif. 

Semua prodi di FIP aktif menjalin kerjasama, menginisiasi, dan 

mengadakan kegiatan bersama asosiasi prodi. Pada tahun 2019 ini, FIP juga 

telah menjadi tuan rumah FIP JIP (Forum Ilmu Pendidikan dan Jurusan 

Ilmu Pendidikan) dengan koperensi internasional ICET (International 
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Conference on Education and Technology). Di samping itu, juga 

menyelenggarakan beberapa seminar nasional dan antara lain 4rd 

International Conference on Educational Management and Administration 

dan  International Conference on Sience and Education in Education 

(ICosTED).  

Kegiatan penelitian terus dilakukan oleh dosen. Keberhasilan bidang 

penelitian cukup besar ditunjukkan dengan indikator jumlah judul penelitian 

dosen, penerbitan jurnal di lingkungan FIP, jumlah karya ilmiah dalam 

proceeding nasional, jumlah HKI, dan jumlah publikasi ilmiah pada jurnal ber-

ISSN dan atau jurnal terakreditasi, serta jurnal internasional bereputasi. Jumlah 

penelitian yang dilakukan dosen FIP cukup banyak dengan sumber dana 

penelitian diperoleh dari PNBP dan DRPM. 

Jumlah karya ilmiah dalam proceeding nasional yang diadakan FIP 

juga banyak yang dihasilkan dari kegiatan seminar dan konperensi nasional 

atau internasional. Upaya untuk mendorong publikasi ilmiah karya dosen terus 

dilakukan, baik melalui rapat koordinasi, pelatihan, lokakarya, atau partisipasi 

dalam forum ilmiah tingkat nasional. Dalam setiap forum ilmiah nasional, 

misalnya FIP JIP dosen FIP juga ikut berpartisipasi paling tinggi. Berbagai 

seminar internasional di luar UM juga banyak diikuti oleh dosen FIP, baik 

sebagai nara sumber atau presenter, baik dalam maupun luar negeri. 

FIP juga terus berusaha untuk meningkatkan penerbitan jurnal-

jurnalnya. Ada sepuluh jurnal yang ada di lingkungan Fakultas Ilmu 

Pendidikan, yaitu Jurnal Ilmu Pendidikan, Jurnal Sekolah Dasar, Jurnal 

Pendidikan Nonformal, Jurnal Wahana Sekolah Dasar, Jurnal Manajemen 

Pendidikan, Jurnal Teknologi Pendidikan, Jurnal Kajian Bimbingan dan 

Konseling, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,  Jurnal Ortopedagogia, dan 

Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Luar Biasa. Dari enambelas 

jurnal tersebut ada tiga belas yang sudah terakreditasi. Semua jurnal juga sudah 

terbit rutin sesuai dengan edisi jurnal yang ditetapkan. Electronic journal  (e-

journal) juga sudah mulai diterapkan di FIP. Penggalakan untuk membuat 

elektronik jurnal juga sudah dilaksanakan baik jurnal fakultas maupun jurnal  

jurusan yang ada di Fakultas Ilmu Pendidikan.  
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Hingga tahun 2019 ini, dosen FIP banyak melakukan kegiatan untuk 

mengembangkan kualitasnya, antara lain dengan menulis artikel. Artikel 

tersebut berasal dari penelitian dan juga dari hasil pengembangan penelitian 

lainnya.  

Jumlah buku ajar yang disusun oleh dosen FIP, mulai periode 2019 

juga sangat banyak. Buku tersebut merupakan buku ajar yang bisa 

digunakan untuk referensi pembelajaran, monograp hasil penelitian, book 

chapter, dan buku referensi. Selain buku ajar setiap dosen mempunyai 

handout setiap matakuliah yang diampunya. Hand out dapat digunakan 

sebagai referensi perkuliahan dalam satu semester. Selain hand out, setiap 

dosen juga mempunyai RPS (Rencana Perkuliahan Semester) dan SAP 

(Satuan Acara Perkuliahan). RPS ini digunakan untuk merencanakan 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan pada setiap pertemuan perkuliahan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat, sebagai perwujudan tri 

dharma perguruan tinggi dosen, terus mengalami peningkatan. Pada tahun 

2019 banyak karya pengabdian kepada masyarakat yang dihasilkan dosen-

dosen FIP, dengan sumber dana diperoleh dari PNBP dan  DRPM. Selain itu, 

juga ada kegiatan pengabdian masyarakat oleh para dosen FIP yang dilakukan 

secara mandiri oleh dosen, baik di dinas pendidikan, sekolah, masyarakat, atau 

lembaga lainnya. Dalam rangka meningkatkan kegiatan pengabdian, FIP juga 

mengembangkan program community service di setiap jurusan/prodi. Banyak 

kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan melalui program community 

service tersebut, antara lain peningkatan kompetensi pengawas sekolah, kepala 

sekolah, dan guru, layanan kegiatan tes psikologi, layanan bimbingan dan 

konseling, layanan bimbingan bagi anak luar biasa, dan sejenisnya. 

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga 

senantiasa ditingkatkan.  

Dalam mewujudkan peningkatan pelayanan dan citra bidang 

Kemahasiswaan tidak terlepas dari enam Pilar kegiatan atau yang lazim 

disebut POLBANGMAWA (Pola Pengembangan Kemahasiswaan) yang 

terdiri atas (1) Penalaran dan Keilmuan; (2) Bakat, Minat, dan Kegemaran; 

(3) Organisasi dan Kepemimpinan; (4) Kesejahteraan; (5) Kepedulian 
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Sosial; dan (6) Program Kegiatan Penunjang. Kegiatan bidang penalaran 

bagi mahasiswa FIP Universitas Negeri Malang adalah melaksanakan 

Pelatihan Penulisan Proposal Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM) 

diikuti oleh mahasiswa dari 6 (lima) Jurusan, yakni Jurusan BK, TEP, AP, 

PLS, KSDP, dan PLB. Bahkan pada tahun 2019 ini FIP telah memperoleh 

medali emas pada PIMNAS yang diselenggarakan di Universitas Udayana 

Bali. 

Jumlah mahasiswa FIP yang registrasi banyak yang tersebar 

berbagai jurusan dan prodi yang ada. Untuk mendaftar beasiswa tahun 2019 

mahasiswa FIP telah dikordinasikan oleh Bagian Kemahasiswaan melalui 

Subbag Kesejahteraan Mahasiswa Universitas Negeri Malang, dengan 

menyerahkan formulir pendaftaran yang telah diketahui dan di sahkan oleh 

Ketua jurusan dan Pejabat bidang Kemahasiswaan FIP Universitas Negeri 

Malang. Informasi tentang pemberian beasiswa secara terbuka telah 

diunggah melalui laman UM, sehingga mahasiswa dapat mengetahui tata 

cara pengajuan beasiswa, sehingga mahasiswa dapat secara leluasa memilih 

beasiswa sesuai dengan tingkat kemajuan akademik maupun secara materil. 

Jenis beasiswa yang diberikan oleh Universitas Negeri Malang bermacam-

macam, namun dari berbagai jenis nama beasiswa Peningkatan Prestasi 

Akademik (PPA) dan Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM) lebih dulu di 

informasikan kepada mahasiswa karena beasiswa tersebut sumber dananya 

dari pemerintah, sedang jenis lainnya juga berasal dari mitra kerja dan 

Swasta.  

 

1.2.2 Pelaksanaan Kegiatan dan Prestasi Bidang Tatakelola 

Program Studi yang ada di FIP antara lain Bimbingan Konseling 

(BK), Teknologi Pendidikan (TEP), Administrasi Pendidikan (AP), 

Pendidikan Luar Sekolah (PLS), Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD), dan Pendidikan 

Luar Biasa (PLB). Akreditasi program studi merupakan tolak ukur utama 

terhadap kualitas program studi. FIP Universitas Negeri Malang senantiasa 

berusaha  secara sungguh-sungguh agar seluruh program studi yang 
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diselenggarakan mampu meraih peringkat terbaik akreditasi. Dari tujuh 

program studi yang ada, sebanyak empat program studi, yaitu Bimbingan 

Konseling (BK), Teknologi Pendidikan (TEP), Administrasi Pendidikan 

(AP), Pendidikan Luar Sekolah (PLS)  dan PGSD terakreditasi A, 

sedangkan dua program studi, yaitu PG-PAUD, dan PLB terakreditasi B. 

Dengan demikian, terdapat peningkatan status, PGSD sekarang sudah 

terakreditasi A. Program studi yang sudah mengajukan dan divisitasi 

akreditasi yakni prodi TEP pada bulan Agustus tahun 2018. Adapun 

keadaan lembaga akademik dan status akreditasi tiap prodi pada Fakultas 

Ilmu Pendidikan  dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 1.1 Akreditasi Program Studi FIP UM 

No Jurusan Program Studi Akreditasi 

1 Bimbingan dan 

Konseling (BK) 

S1 Bimbingan dan Konseling  A 

S2 Bimbingan dan Konseling A 

S3 Bimbingan dan Konseling  B 

2 Teknologi Pendidikan 

(TEP) 

S1 Teknologi Pendidikan  A 

S2 Teknologi Pembelajaran A 

S3 Teknologi Pembelajaran  A 

3 Administrasi Pendidikan 

(AP) 

S1 Administrasi Pendidikan  A 

S2 Manajemen Pendidikan  A 

S3 Manajemen Pendidikan A 

4 Pendidikan Luar Sekolah 

(PLS) 

S1 Pendidikan Luar Sekolah  A 

S2 Pendidikan Luar Sekolah A 

S3 Pendidikan Luar Sekolah B 

5 

 

Kependidikan Sekolah 

Dasar dan Pra-Sekolah 

(KSDP) 

S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

(PGSD) 
A 

S1 Pendidikan Guru Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) 
B 

S2 Pendidikan Anak Usia Dini B 

6 Pendidikan Luar Biasa 

(PLB) 

S1 Pendidikan Luar Biasa (PLB) A 

S2 Pendidikan Khusus  C 

 

1.2.3 Bidang Sumber Daya Akademik 

Sumber daya manusia FIP cukup memadai. Jumlah dosen tetap FIP 

UM hingga Desember 2018 sebanyak 166 dosen. Dari 166 dosen, yang 

Berdasarkan kualifikasi gelar akademik (pendidikan tertinggi) saat ini FIP 

UM memiliki 54 dosen bergelar Doktor (31,7%), 112 dosen bergelar 

Magister (68,3%). Data dosen berdasarkan jenjang pendidikan ditampilkan 

pada tabel berikut: 



8 

 

Tabel 1.2 Jumlah Dosen Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang 

Berdasarkan Jabatan Fungsional dan Pendidikan Tertinggi 

No Hal 

Jumlah Dosen Tetap yang Bertugas pada 

Program Studi Total di 

Fakultas 
BK TEP AP PLS PGSD 

PG 

PAUD 
PLB 

(1) (2) (3) (4) (5) 6) (7) (8) (9) (10) 

A Jabatan Fungsional 

1 Tenaga Pengajar 5 1 0 2 3 2 4 17 

2 Asisten Ahli 3 5 2 3 7 6 2 28 

3 Lektor 5 7 8 4 6 3 3 36 

4 Lektor Kepala 10 2 8 9 20 5 2 56 

5 Guru Besar/ 

Profesor 
2 2 5 2 2 0 1 14 

 TOTAL 25 17 23 20 38 16 12 151 

B Pendidikan Tertinggi 

1 S1 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 S2/Profesi/Sp-1 13 9 7 10 32 2 10 83 

3 S3/Sp-2 12 8 16 10 6 14 2 68 

 TOTAL 25 17 23 20 38 16 12 151 

 

Peningkatan profesionalisme dosen dilakukan secara kontinyu. 

Seluruh dosen telah diupayakan mengikuti kegiatan peningkatan 

kompetensi atau profesionalisme, baik kompetensi dalam pembelajaran, 

penelitian, atau pengabdian kepada masyarakat. 

Salah satu komponen penting penyelenggaraan akademik di FIP 

UM adalah kualitas dan kuantitas tenaga kependidikan. Hingga tahun 2019, 

jumlah tenaga kependidikan FIP 61 orang. Berdasarkan tingkat 

pendidikannya,  31 orang berpendidikan Sarjana, 1 orang berpendidikan 

Diploma 3, 24 orang berpendidikan SLTA, dan 4 orang berpendidikan 

SLTP, dan 1 orang berpendidikan SD. Program peningkatan sumberdaya 

tenaga kependidikan masih terus dilaksanakan sehingga ke depan dapat 

diterapkan sistem pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif, 

efisien, dan profesional sesuai dengan perkembangan.  

 

1.2.4 Bidang Sarana Prasarana  

UM memiliki tanah seluas 48,154 hektar yang terletak di Kota 

Malang (seluas 45,697 hektar), dan kota Blitar (seluas 2,457 hektar). Dari 

jumlah luas tanah tersebut Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) menempati 
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wilayah seluas 6,8048 hektar, yang berada pada tiga lokasi, yaitu: (1) pada 

lokasi kompleks FIP UM Jl. Semarang 5 Malang seluas 1,28 hektar; (2) 

pada lokasi Jl. Ki Ageng Gribig 45 Madyopuro Malang seluas 2,98 hektar; 

dan (3) Jl. Ir. Soekarno 3 Kota Blitar seluas 2,53 hektar. Semua lahan telah 

bersertifikat dengan status Hak Pakai. 

Sekitar 61% dari lahan FIP UM telah dimanfaatkan untuk kawasan 

perkantoran, pendidikan, kesejahteraan/hunian, servis/layanan, fasilitas 

jalan dan parkir, ruang sela antar bangunan, dan lapangan olahraga. Sisanya, 

lebih kurang 39%, berupa lahan siap bangun, terutama yang terletak di 

Kampus II dan kampus III. Saat ini FIP UM memiliki 62 ruang kuliah yang 

tersebar di 6 jurusan, dengan daya tampung total sebanyak 2440 orang. 

Berdasarkan acuan waktu penggunaan sebanyak 56 jam kuliah per minggu 

per ruang, persentase penggunaan ruang sebesar 77,67%. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa jumlah ruang kuliah yang ada telah memenuhi 

kebutuhan. Bahkan, masih dapat menampung sejumlah kegiatan tambahan 

yang mungkin dikembangkan oleh UM. 

Berdasar rasio jumlah mahasiswa terhadap luas ruang kuliah, saat 

ini setiap mahasiswa rata-rata menempati ruang seluas 0,7 m2. Jika 

dibandingkan dengan pedoman Mendiknas (1 mahasiswa menempati ruang 

seluas 0,5 m2), rasio ini lebih baik dari yang ditetapkan secara nasional. 

Ditinjau dari gedung yang ditempati, FIP memiliki beberapa gedung kuliah 

yang tersebar di Kampus Pusat, Kampus II dan Kampus III. Di Kampus 

Pusat terdapat 3 gedung kuliah, 5 laboratorium jurusan, 1 hall yang 

digunakan untuk perkuliahan, 1 gedung perpustakaan serta 1 gedung 

digunakan untuk administrasi dan aula. Di Kampus II terdapat 4 gedung 

kuliah dan laboratorium, 1 gedung aula, 1 gedung administrasi 1 kompleks 

gedung asrama dan 1 gedung perpustakaan. Sedangkan di Kampus III 

terdapat 2 gedung kuliah dan laboratorium, 1 gedung administrasi, 1 gedung 

aula dan 1 kompleks gedung asrama. 

Untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran, di ruang kuliah FIP 

UM juga disediakan perangkat pembelajaran modern berupa LCD 

Projector. Di tiap-tiap jurusan/prodi juga telah memiliki sarana 
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pembelajaran sesuai dengan karakteristik masing-masing jurusan, yang 

dikelola di laboratorium jurusan/prodi. Saat ini FIP UM memiliki 32 unit 

ruang laboratorium yang tersebar di 6 jurusan. Posisi jumlah ruang 

laboratorium beserta luas total dan daya tampungnya masih belum optimal. 

Secara bertahap masih terus dikembangkan. 

Jumlah ruang pimpinan di FIP UM, mulai dari pimpinan tingkat 

fakultas, jurusan, dan program studi sebanyak 11 ruang. Luas ruang yang 

tersedia sebesar 320 m2. Rasio jumlah pimpinan terhadap luas ruang yang 

tersedia, secara rata-rata sebesar 1 : 29. Artinya, seorang pimpinan rata-rata 

menempati ruang seluas 29 m2. Ruang pimpinan pada masing-masing 

jurusan, termasuk juga ruang Sekretaris Jurusan. 

Jika dibandingkan dengan rasio standar Mendiknas, maka terlihat 

bahwa semua ruang pimpinan memiliki rasio yang lebih baik daripada rasio 

standar. Ini berarti bahwa kondisi ruang yang ada, ditinjau dari ukurannya, 

tergolong sangat memadai untuk menampung kegiatan layanan administrasi 

dan layanan akademik. Semua ruang kerja pimpinan sudah dilengkapi 

dengan sarana telepon dan komputer. Hal ini telah mendukung kelancaran 

kerja pimpinan. 

Jumlah ruang kerja dosen di FIP UM sebanyak 8 ruang dengan luas 

total sebesar 540 m2. Dengan jumlah dosen sebanyak 159 orang, rasio 

jumlah dosen terhadap luas ruang kerja dosen yang tersedia sebesar 1 : 1,7. 

Luas total ruang kerja staf administrasi FIP sebesar 804 m2. Dengan jumlah 

staf yang ada, rasio jumlah staf terhadap luas ruang kerja yang tersedia 

sebesar 1 : 9,4. Artinya, setiap tenaga administrasi rata-rata menempati 

ruang seluas 9,4 m2. Dibandingkan dengan rasio standar (1 : 9), terlihat luas 

ruang administrasi yang ada sudah cukup memadai. 

Setiap ruang administrasi telah dilengkapi dengan komputer dalam 

jumlah yang cukup memadai. Dengan dukungan komputer, kinerja 

administrasi dari tahun ke tahun makin baik. Dalam rangka melayani 

kebutuhan data secara cepat dan akurat, komputer yang ada selalu 

diupayakan agar memadai dengan tuntutan kerja. Saat ini sedang 

diupayakan membangun jaringan data secara online intern Universitas 
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dengan menggunakan LAN. Ditingkat fakultas ilmu pendidikan juga 

mengembangkan jaringan tersebut untuk meningkatkan layanan akademik 

dan administrasi, yang dapat dimanfaatkan baik oleh mahasiswa maupun 

dosen. 

Di samping laboratorium yang berada di tingkat fakultas, jurusan 

atau prodi, Fakultas Ilmu Pendidikan juga memiliki perpustakaan di PP1, 

PP2 dan PP3, dan juga menggunakan perpustakaan pusat Universitas 

Negeri Malang. Gedung perpustakaan dibangun pada tahun 1995, berlantai 

3 setiap lantai memiliki luas bangunan 1.778 m2, keseluruhan bangunan 

seluas 5.332 m2. Dari jumlah tersebut hampir 1.000 m2 untuk kegiatan 

administratif dan ruang serbaga guna, sedang ruangan yang digunakan 

untuk pelayanan kepada pemakai sebanyak 4.332 m2. Apabila luas ruangan 

tersebut dibandingkan dengan jumlah mahasiswa UM (sebanyak 10.613) 

maka luas ruangan perpustakaan untuk setiap mahasiswa adalah 0,5 m2. 

Perbandingan ini belum ideal, karena menurut Buku Panduan Perpustakaan 

Perguruan Tinggi Negeri setiap mahasiswa perlu disediakan ruang (space) 

untuk perpustakaan minimalnya 1 m2. 

Untuk meningkatkan layanan, perpustakaan sudah menerapkan 

sistem komputerisasi. Dengan sistem tersebut, perpustakaan telah mampu 

memberikan berbagai layanan seperti: layanan referensi, layanan 

penelusuran informasi, dan layanan informasi terseleksi serta layanan 

sirkulasi. Penerapan teknologi informasi (TI) tersebut perlu terus 

dikembangkan. Melalui penerapan TI akan segera terwujud jaringan 

perpustakaan dengan pangkalan data di Perpustakaan Pusat dan simpul-

simpul jaringan di fakultas, lembaga, dan unit-unit akademik di lingkungan 

kampus sehingga mahasiswa dan staf akademik dapat mencari informasi 

ilmiah yang dibutuhkan secara mudah. 

Selain sarana dan prasarana seperti di atas, Fakultas Ilmu Pendidikan 

dapat juga menggunakan sarana penunjang lainnya yang dimiliki oleh UM. 

Sarana penunjang tersebut meliputi: masjid, poliklinik, beberapa aula, 

gedung pertemuan (Sasana Krida, Sasana Budaya, dan Graha Cakrawala), 

lapangan olahraga, ruang kantor unit kegiatan mahasiswa, bank, kantin, 
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toko (untuk koperasi pegawai negeri dan mahasiswa), asrama mahasiswa, 

dan kendaraan (bus dan kendaraan roda 4 lainnya). Keberadaan sarana 

penunjang tersebut sangat bermanfaat bagi semua civitas akademik. 

Tanah, utamanya di Kampus I (Jl. Semarang 5 Malang), diperoleh 

dari hibah Pemerintah Kota Malang. Tanah beserta bangunan di Kampus II 

(Jl. Ki Ageng Gribik Malang, bekas SGO Malang) dan Kampus III (di 

Blitar, bekas SPG) diperoleh dari hibah Dikdasmen Pusat akibat likuidasi 

SGO dan SPG, dan kewenangan FIP UM menyelenggarakan program 

PGSD. 

Sistem pemerolehan sarana bersifat buttom-up. Pengadaan sarana 

(barang dan jasa) yang bersumber dari dana PNBP untuk fakultas dilakukan 

sendiri oleh FIP dan ULP (Unit Layanan Pengadaan). Untuk mengadakan 

barang dan jasa nilai di atas Rp. 50.000.000,- Fakultas mengajukan RUP 

(Rencana Umum Pengadaan) disesuaikan RKA-KL (Rencana Kerja dan 

Anggaran Kementerian/Lembaga) ke ULP. Jenis barang dan jasa yang akan 

diadakan ditetapkan sendiri oleh fakultas sesuai dengan kebutuhan yang 

diusulkan oleh jurusan. Dengan demikian, pemerolehan sarana di fakultas 

sudah sesuai dengan kebutuhan jurusan. 

Pengelolaan sarana dan prasarana yang dikelola oleh fakultas terkait 

dengan sarana dan prasarana yang digunakan secara bersama oleh semua 

jurusan, seperti kelas-kelas perkuliahan, ruang dosen, dan laboratorium 

komputer. Pengelolaan sarana dan prasarana yang dikelola oleh jurusan, 

yaitu sarana dan prasarana yang kegunaannya secara khusus terkait 

langsung dengan program studi/jurusan, bahkan mencerminkan 

karakteristik dari prodi/jurusan yang bersangkutan. Sarana dan prasarana 

tersebut dikelola langsung oleh jurusan melalui laboratorium masing-

masing jurusan. Sistem pengelolaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana 

tersebut telah diatur dalam pedoman pengelola sarana dan prasarana tingkat 

fakultas, pedoman pengelolaan sarana dan prasaran pada tingkat jurusan 

yang tercantum dalam pedoman laboratorium pada tiap-tiap jurusan. 

Dengan demikian penggunaan sarana perkuliahan dan sarana lain di 

fakultas diatur oleh Dekan koordinasi dengan Wakil Dekan I dan Wakil 
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Dekan II. Tanggung jawab perawatan diserahkan sepenuhnya ke 

fakultas.Dengan demikian semua jurusan dapat memanfaatkan sarana 

tersebut untuk perkuliahan sesuai dengan pembagian yang diatur secara 

koordinatif pada tingkat fakultas. Penggunaan sarana dan prasarana jurusan 

sepenuhnya dikelola oleh jurusan, sesuai dengan karakteristik perkuliahan 

pada jurusan masing-masing. Sejauh ini relatif tidak ada kendala bagi dosen 

dan mahasiswa dalam memanfaatkan sarana dan prasarana tersebut untuk 

kegiatan proses belajar mengajar. Dengan demikian sarana dan prasarana 

yang ada memiliki tingkat kelayakan dan kesesuaian untuk mendukung 

kegiatan PBM (proses belajar mengajar) dalam rangka mencapai visi, misi, 

dan tujuan pada tingkat prodi, jurusan dan fakultas. 
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BAB II 

PROGRAM KERJA 

 

2.1. Rencana Kerja Strategis 

Untuk mencapai tujuan, maka ditetapkan rencana kerja strategis 

yang menjadi sarana untuk mencapai kinerja fakultas, yaitu sebagai berikut. 

1. Menyelenggaraan Pendidikan dan Pembelajaran yang Unggul; 

2. pencapaian Lulusan yang Unggul, Relevan dan Keberterimaan tinggi 

secara nasional dan regional; 

3. Meningkatnya Jumlah Publikasi Nasional dan Internasional; 

4. Meningkatkan Permerolehan HKI; 

5. Peningkatan Kualitas Pengabdian kepada Masyarakat yang Berbasis 

pada Hasil-Hasil Kajian dan Penelitian untuk Mendukung 

Pengembangan Pendidikan, Memajukan Kesejahteraan Masyarakat, 

dan Mencerdaskan Kehidupan Bangsa; 

6. Menguatkan Kapasitas Kelembangaan dalam Penyelaggaraan Layanan 

Tri Dharma Perguruan Tinggi; 

7. Meningkatkan Status Kelembagaan menjadi PTN BH dan Reputasi 

Institusi Pada Skala Nasional dan Internasional. 

 

2.2. Indikator Kinerja Unit 

2.2.1. Menyelenggarakan Pendidikan dan Pembelajaran yang Unggul 

Indikator kinerja unit dalam menyelenggarakan pendidikan dan 

pembelajaran yang unggul ditunjukkan dengan 19 (sembilan belas) 

indikator, yaitu: 

1. Persentase lulusan tepat waktu (%); 

2. Rata-rata lama studi S1 (smt); 

3. Rata-rata IPK lulusan S1; 

4. Rasio jumlah mahasiswa terhadap dosen; 

5. Persentase dosen bersertifikat pendidik (%); 

6. Persentase dosen berkualifikasi S3 (%); 
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7. Persentase mahasiswa yang lulus PPG; 

8. Rasio dosen tetap terhadap jumlah dosen; 

9. Persentase dosen dengan jabatan lektor kepala (%); 

10. Persentase dosen dengan jabatan guru besar (%); 

11. Persentase tenaga kependidikan dengan sertifikat kompetensi (%); 

12. Jumlah bahan ajar ber-ISBN (cetak) yang disusun dosen tahun 

berjalan; 

13. Jumlah bahan ajar on-line yang disusun dosen tahun berjalan; 

14. Jumlah dosen yang terlibat dalam kegiatan ilmiah internasional pada 

tahun berjalan; 

15. Jumlah tendik penerima beasiswa DN/LN pada tahun berjalan; 

16. Jumlah dosen dan tendik yang mengikuti Pendidikan Non Gelar pada 

tahun berjalan; 

17. Jumlah dosen yang mengikuti pelatihan peningkatan kompetensi pada 

tahun berjalan; 

18. Jumlah tendik yang mengikuti pelatihan peningkatan kompetensi pada 

tahun berjalan; 

19. Jumlah dosen yang mengikuti pelatihan terkait tridharma PT pada 

tahun berjalan. 

 

2.2.2 Mencapai Lulusan yang Unggul, Relevan dan Keberterimaan 

Indikator kinerja unit dalam mencapai lulusan yang unggul, relevan, 

dan keberterimaan ditunjukkan dengan 19 (sembilan belas) indikator, yaitu: 

1. Persentase lulusan bersertifikat kompetensi dan profesi (%); 

2. Persentase lulusan yang langsung bekerja sesuai bidangnya (%); 

3. Rasio afirmasi (%); 

4. Persentase mahasiswa penerima beasiswa (%); 

5. Jumlah mahasiswa berprestasi; 

6. Jumlah mahasiswa yang berwirausaha; 

7. Jumlah mahasiswa penerima bantuan Bidikmisi; 

8. Jumlah mahasiswa yang mengikuti kegiatan ilmiah internasional 

pada tahun berjalan; 
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9. Jumlah mahaiswa yang mengikuti kegiatan ilmiah nasional (selain 

PIMNAS); 

10. Jumlah proposal PKM yang didanai; 

11. Jumlah proposal PKM yang lolos PIMNAS; 

12. Jumlah proposal kewirausahaan yang lolos Kewirausahaan Awards; 

13. Jumlah mahasiswa yang mengikuti pelatihan pengembangan 

karakter; 

14. Jumlah mahasiswa peraih medali kompetensi tingkat regional dan 

nasional; 

15. Jumlah mahasiswa peraih medali kompetensi tingkat internasional; 

16. Jumlah mahasiswa yng mengikuti kompetisi bidang penalaran, 

kreativitas, minat dan bakat; 

17. Jumlah mahasiswa yang mengikuti Uji Kompetensi; 

18. Jumlah program studi penyelenggara Uji Kompetensi; 

19. Jumlah mahasiswa yang mengikuti program transfer kredit. 

 

2.2.3 Meningkatkan Jumlah Publikasi Nasional dan Internasional 

Indikator kinerja unit dalam mencapai lulusan yang unggul, relevan, 

dan keberterimaan ditunjukkan dengan 17 (tujuh belas) indikator, yaitu: 

1. Jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal internasional 

terindeks; 

2. Jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional 

terakreditasi; 

3. Jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional; 

4. Jumlah judul makalah kegiatan ilmiah internasional hasil penelitian; 

5. Jumlah judul makalah kegiatan ilmiah nasional hasil penelitian; 

6. Jumlah kegiatan ilmiah tingkat internasional; 

7. Jumlah  kegiatan ilmiah tingkat nasional; 

8. Jumlah kuliah tamu yang diselenggarakan; 

9. Jumlah buku referensi/monograf yang ber-ISBN; 

10. Jumlah e-journal yang dilanggan; 

11. Jumlah judul bahan ajar cetak; 
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12. Jumlah jurnal ilmiah internal UM yang terakreditasi; 

13. Jumlah jurnal internasional yang dilanggan; 

14. Jumlah kerjasama penelitian dengan pemerintah/lembaga; 

15. Jumlah kerjasama penelitian dengan universitas di dalam negeri; 

16. Jumlah kerjasama penelitian dengan universitas di luar negeri; 

17. Jumlah penelitian yang dilakukan dengan asosiasi profesi; 

18. Jumlah penelitian yang dilakukan dengan DU/DI; 

19. Jumlah workshop pembelajaran on-line 

 

2.2.4 Meningkatkan Pemerolehan HKI 

Indikator kinerja unit dalam meningkatkan pemerolehan HKI 

ditunjukkan dengan 2 (dua) indikator, yaitu: 

1. Jumlah HKI yang didaftarkan; 

2. Jumlah HKI (granted). 

 

2.2.5 Peningkatan Kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat yang Berbasis 

pada Hasil-Hasil Kajian dan Penelitian untuk Mendukung 

Pengembangan Pendidikan, Memajukan Kesejahteraan Masyarakat, 

dan Mencerdaskan Kehidupan Bangsa 

Indikator kinerja unit dalam meningkatkan kualitas pengabdian 

kepada masyarakat yang berbasis pada hasil-hasil kajian dan penelitian 

untuk mendukung pengembangan pendidikan, memajukan kesejahteraan 

masyarakat, dan mencerdaskan kehidupan bangsa ditunjukkan dengan 8 

(delapan) indikator, yaitu: 

1. Jumlah produk Inovasi; 

2. Jumlah prototipe Research & Development (R&D); 

3. Jumlah prototipe industri; 

4. Jumlah penelitian yang dimanfaatkan masyarakat; 

5. Jumlah sitasi karya ilmiah versi scopus; 

6. Jumlah kerjasama dengan pemerintah dalam pelayanan; 

7. Jumlah kerjasama dengan swasta untuk meningkatkan pelayanan 

pendidikan masyarakat; 
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8. Jumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang didanai dan/atau 

mandiri. 

 

2.2.6 Menguatkan Kapasitas Kelembangaan dalam Penyeleggaraan 

Layanan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

Indikator kinerja unit dalam  menguatkan kapasitas kelembangaan 

dalam penyelaggaraan layanan tri dharma perguruan tinggi ditunjukkan 

dengan 5 (lima) indikator, yaitu: 

1. Persentase jumlah prodi dengan akreditasi A (%); 

2. Persentase prodi terakreditasi B (%); 

3. Jumlah Pusat Unggulan Iptek (PUI); 

4. Jumlah prototipe teknologi untuk masyarakat maupun yang laik 

industri; 

5. Jumlah Kelompok Bidang Keahlian dosen. 

 

2.2.7 Meningkatkan Status Kelembagaan menjadi PTN BH dan Reputasi 

Institusi pada Skala Nasional dan Internasional 

Indikator kinerja unit dalam meningkatkan status kelembagaan 

menjadi ptn bh dan reputasi institusi pada skala nasional dan internasional 

ditunjukkan dengan 5 (lima) indikator, yaitu: 

1. Jumlah kerjasama dengan PT di D/N dan L/N; 

2. Jumlah kerjasama dengan lembaga riset di D/N dan L/N; 

3. Jumlah kerjasama dengan dunia industri dan dunia usaha di D/N dan 

L/N 

4. Jumlah kerjasama dengan lembaga pemerintah pusat dan daerah 

5. Jumlah kerjasama dengan ikatan alumni. 

6. Jumlah mahasiswa asing yang dilayani. 

7. Indeks kepuasan pelayanan. 

 

 

 

 



19 

 

2.3. Perjanjian Kinerja Unit 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Target  

2019 

Penyelenggaraan 

pendidikan dan 

pembelajaran yang unggul 

Persentase lulusan tepat waktu (%)  80 

Rata-rata lama studi S1 (smt)  8,4 

Rata-rata IPK lulusan S1  3,5 

Rasio jumlah mahasiswa terhadap dosen  29 

Persentase dosen bersertifikat pendidik (%) (*) 90 

Persentase dosen berkualifikasi S3 (%) (*) 35 

Persentase mahasiswa yang lulus PPG 71 

Rasio dosen tetap terhadap jumlah dosen  95 

Persentase dosen dengan jabatan lektor kepala (%) 

(*) 
40 

Persentase dosen dengan jabatan guru besar (%) 

(*) 
9 

Persentase tenaga kependidikan dengan sertifikat 

kompetensi (%) 
52 

Jumlah bahan ajar ber-ISBN (cetak) yang disusun 

dosen tahun berjalan 
40 

Jumlah bahan ajar on-line yang disusun dosen 

tahun berjalan 
60 

Jumlah dosen yang terlibat dalam kegiatan ilmiah 

internasional pada tahun berjalan 
60 

Jumlah tendik penerima Beasiswa DN/LN pada 

tahun berjalan 
1 

Jumlah dosen dan tendik yang mengikuti 

Pendidikan Non Gelar pada tahun berjalan 
10 

Jumlah dosen yang mengikuti pelatihan 

peningkatan kompetensi pada tahun berjalan 
60 

Jumlah tendik yang mengikuti pelatihan 

peningkatan kompetensi pada tahun berjalan 
45 

Jumlah dosen yang mengikuti pelatihan terkait 

tridharma PT pada tahun berjalan 
90 

Pencapaian lulusan yang 

unggul, relevan, dan 

keberterimaan tinggi 

secara nasional dan 

regional 

Persentase lulusan bersertifikat kompetensi dan 

profesi (%) (*) 
85 

Persentase lulusan yang langsung bekerja sesuai 

bidangnya (%) (*) 
56 

Rasio Afirmasi (%) (*) 20 

Persentase mahasiswa penerima beasiswa (%) (*) 18,3 

Jumlah mahasiswa berprestasi (*) 51 

Jumlah mahasiswa yang berwirausaha (*) 30 

Jumlah mahasiswa penerima bantuan Bidikmisi 228 

Jumlah mahasiswa yang mengikuti kegiatan 

ilmiah internasional pada tahun berjalan 
30 

Jumlah mahasiswa yang mengikuti kegiatan 

ilmiah nasional (selain PIMNAS) 
100 

Jumlah proposal PKM yang didanai 10 

Jumlah proposal PKM yang lolos PIMNAS 2 

Jumlah proposal kewirausahaan yang lolos 

Kewirausahaan Awards 
4 

Jumlah mahasiswa yang mengikuti pelatihan 

pengembangan karakter 
500 

Jumlah mahasiswa peraih medali kompetensi 

tingkat regional dan nasional 
40 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Target  

2019 

Jumlah mahasiswa peraih medali kompetensi 

tingkat internasional 
2 

Jumlah mahasiswa yang mengikuti kompetisi 

bidang penalaran, kreativitas, minat dan bakat 
100 

Jumlah mahasiswa yang mengikuti Uji 

Kompetensi 
70 

Jumlah program studi penyelenggara Uji 

Kompetensi 
1 

Jumlah mahasiswa yang mengikuti program 

transfer kredit 
10 

Persentase mahasiswa mengikuti pertukaran 

mahasiswa dari total mahasiswa (Diploma dan S1) 
0,5 

Persentase mahasiswa yang melaksanakan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat daro total 

mahasiswa (Diploma dan S1) 

0,5 

Jumlah alumni terlibat pengabdian kepada 

masyarakat 
47 

Meningkatnya jumlah 

publikasi nasional dan 

internasional 

Jumlah publikasi internasional terindeks (*) 134 

Jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan pada 

jurnal internasional terindeks 
35 

Jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan pada 

jurnal nasional terakreditasi 
41 

Jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan pada 

jurnal nasional  
128 

Jumlah judul makalah kegiatan ilmiah 

internasional hasil penelitian 
162 

Jumlah judul makalah kegiatan ilmiah nasional 

hasil penelitian 
48 

Jumlah kegiatan ilmiah tingkat internasional 3 

Jumlah kegiatan ilmiah tingkat nasional 7 

Jumlah kuliah tamu yang diselenggarakan 1 

Jumlah buku referensi/monograf yang ber-ISBN 10 

Jumlah e-journal yang dilanggan 5 

Jumlah judul bahan ajar cetak 35 

Jumlah jurnal ilmiah internal UM yang 

terakreditasi 
4 

Jumlah jurnal internasional yang dilanggan 15 

Jumlah jurnal nasional yang dilanggan 10 

Jumlah kerjasama penelitian dengan 

pemerintah/lembaga 
5 

Jumlah kerjasama penelitian dengan universitas di 

dalam negeri 
6 

Jumlah kerjasama penelitian dengan universitas di 

luar negeri 
1 

Jumlah penelitian yang dilakukan dengan asosiasi 

profesi 
1 

Jumlah penelitian yang dilakukan dengan DU/DI 1 

Jumlah workshop pembelajaran on-line 1 

Meningkatnya 

pemerolehan HKI 

Jumlah HKI yang didaftarkan (*) 50 

Jumlah HKI (granted) 50 

Peningkatan kualitas 

pengabdian kepada 

masyarakat yang berbasis 

pada hasil-hasil kajian dan 

Jumlah produk Inovasi (*) 1 

Jumlah prototipe Research & Development 

(R&D) (*) 
3 

Jumlah prototipe industri (*) 1 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Target  

2019 

penelitian untuk 

mendukung 

pengembangan 

pendidikan, memajukan 

kesejahteraan masyarakat, 

dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa 

Jumlah penelitian yang dimanfaatkan masyarakat 

(*) 
37 

Jumlah sitasi karya ilmiah (*) 500 

Jumlah kerjasama dengan pemerintah dalam 

pelayanan pendidikan masyarakat 
25 

Jumlah kerjasama dengan swasta untuk 

meningkatkan pelayanan pendidikan masyarakat 
25 

Jumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang didanai dan/atau mandiri 
70 

Menguatnya kapasitas 

kelembagaan dalam 

penyelenggaraan layanan 

tri dharma perguruan 

tinggi 

Persentase jumlah prodi dengan akreditasi A (%) 71 

Persentase prodi terakreditasi B (%) (*) 29 

Jumlah Pusat Unggulan Iptek (PUI) (*) 1 

Jumlah prototipe Teknologi untuk masyarakat 

maupun yang laik industri 
1 

Jumlah Kelompok Bidang Keahlian dosen 21 

Meningkatnya status 

kelembagaan menjadi PTN 

BH dan reputasi institusi 

pada skala nasional dan 

internasional 

Jumlah kerjasama dengan PT di D/N dan L/N 20 

Jumlah kerjasama dengan lembaga riset di D/N 

dan L/N 
5 

Jumlah kerjasama dengan dunia industri dan dunia 

usaha di D/N dan L/N 
26 

Jumlah kerjasama dengan lembaga pemerintah 

pusat dan daerah 
12 

Jumlah kerjasama dengan ikatan alumni 2 

Jumlah mahasiswa asing yang dilayani (degree) 1 

Indeks Kepuasan Payanan 90 

 

2.4. Rincian Alokasi Anggaran Unit Tahun 2019 

No Anggaran Jumlah 

1 PNBP (BLU) Rp.  13.265.658.000,00 

2 BOPTN Rp.  1.937.340.000,00 

3 Rupiah Murni Rp.  160.817.000,00 
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BAB III 

CAPAIAN UNIT KERJA 

 

 

3.1. Capaian Indikator Kinerja 

3.1.1. Penyelenggaraan Pendidikan dan Pembelajaran yang Unggul 

Misi strategis penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran 

yang unggul dicapai dengan sembilan belas  indikator, yaitu (1) 

persentase lulusan tepat waktu, (2) rata-rata lama studi S1, (3) rata-rata 

IPK lulusan S1, (4) rasio jumlah mahasiswa terhadap dosen, (5) 

persentase dosen bersertifikat pendidik, (6) persentase dosen 

berkualifikasi S3, (7) persentase mahasiswa yang lulus PPG, (8) rasio 

dosen tetap terhadap jumlah dosen,  (9) persentase dosen dengan jabatan 

lektor kepala, (10) persentase dosen dengan jabatan guru besar, (11) 

persentase tenaga kependidikan dengan sertifikat kompetensi, (12) 

jumlah bahan ajar ber-ISBN, (13) jumlah bahan ajar on-line, (14)  jumlah 

dosen yang terlibat dalam kegiatan ilmiah internasional, (15) jumlah 

tendik penerima beasiswa DN/LN, (16) jumlah dosen dan tendik yang 

mengikuti Pendidikan Non Gelar, (17) jumlah dosen yang mengikuti 

pelatihan peningkatan kompetensi, (18) jumlah tenaga kependidikan 

yang mengikuti pelatihan peningkatan kompetensi, (19) jumlah dosen 

yang mengikuti pelatihan terkait tridharma perguruan tinggi pada tahun 

berjalan. Berdasarkan hasil evaluasi, capaian indikator kinerja sebagian 

besar sudah teralisasi 100%. Berikut ini disajikan masing-masing 

indikator kinerja. 

3.1.1.1 Persentase Lulusan Tepat Waktu  

Persentase lulusan tepat waktu merupakan salah satu indikator 

dari penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran yang unggul. Pada 

tahun 2019 target kinerja dapat tercapai 82,45 % dari target 80 %, 

sehingga secara konkrit dapat tercapai, bahkan melebihi target yang 

ditetapkan. Hasil tersebut dikuatkan dengan data rata-rata lama studi 

mahasiswa. Pada tahun 2019,  rata-rata lama studi S1, realiasasinya 
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sebesar 8 (delapan) semester dari target yang ditetapkan 8,5 semester. 

Dengan demikian, lama studi S1 melebihi target yang ditetapkan.  

3.1.1.2. Rata-rata IPK lulusan S1 

Rata-rata IPK lulusan S1 mengindikasikan prestasi mahasiswa 

selama menempuh pembelajaran di kampus, apabila IPK lulusan tinggi 

maka akan meningkatkan kualitas perguruan tinggi, sebaliknya apabila 

IPK lulusan turun maka akan menurun pula kualitas perguruan tingginya. 

Pada tahun 2019 target kinerja untuk indikator rata-rata IPK lulusan S1, 

yakni 3,5 dan realiasasinya ialah 3,52. Dengan demikian, indeks prestasi 

mahasiswa dapat tercapai secara maksimal. 

3.1.1.3. Rasio jumlah mahasiswa terhadap dosen 

Salah satu indikator terselenggaranya pendidikan dan 

pembelajaran yang unggul yaitu rasio jumlah mahasiswa terhadap dosen. 

Pada tahun 2019 target indikator kinerja rasio jumlah mahasiswa 

terhadap dosen yakni 1:29 dan realisasi ketercapaiannya ialah 1:26. 

Dengan demikian rasio jumlah mahasiswa terhadap dosen melebihi 

target yang sudah ditentukan. 

3.1.1.4. Persentase dosen bersertifikat pendidik 

Persentase dosen bersertifikat pendidik merupakan salah satu 

indikator pencapaian kinerja. Pada tahun 2019, target kinerja fakultas 

untuk indikator persentase dosen bersertifikat pendidik sebesar 90 %. 

Realisasinya tercapai 88,5 %, sehingga belum mencapai target secara 

maksimal. Hal ini disebabkan banyak dosen yang pensiun, sedangkan 

dosen yang baru masuk belum ada formasi untuk mengikuti sertifikasi 

dosen.  

3.1.1.5. Persentase dosen berkualifikasi  S3 

Kualitas SDM di perguruan tinggi, salah satunya dipengaruhi 

oleh dosen yang berkualifikasi S3. Semakin tinggi jenjang pendidikan 

dosen, maka akan semakin profesional pula kinerjanya, dan hal ini akan 

berdampak pada peningkatan lulusan perguruan tinggi. Persentase dosen 

berkualifikasi S3 merupakan salah satu indikator dari capaian kinerja. 

Pada tahun 2019 target kinerja unit untuk indikator persentase dosen 
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berkualifikasi S3 yakni 35%, sedangkan realisasinya sebesar 39,23%. 

Dengan demikian target kinerja untuk persentase dosen berkualifikasi S3 

daat tercapai secara maksimal.  

3.1.1.6. Persentase mahasiswa yang lulus PPG 

Persentase mahasiswa yang lulus PPG merupakan salah satu 

indikator dari capaian kinerja. Pada tahun 2019 target kinerja unit untuk 

indikator persentase mahasiswa yang lulus PPG, yakni 71% sedangkan 

realisasinya sebesar 69,60%. Dengan demikian capaian kinerja sudah 

hampir memenuhi target yang ditentukan. 

3.1.1.7. Rasio dosen tetap terhadap jumlah dosen 

Rasio dosen tetap terhadap jumlah dosen merupakan salah satu 

indikator dari capaian kinerja. Pada tahun 2019 target kinerja unit untuk 

indikator rasio dosen tetap terhadap jumlah dosen, yakni 1:95 sedangkan 

realisasinya sebesar 1:87. Dengan demikian capaian kinerja unit sudah 

memenuhi target yang ditentukan.  

3.1.1.8. Persentase dosen dengan jabatan lektor kepala  

Salah satu indikator terselenggaranya pendidikan dan 

pembelajaran yang unggul yaitu persentase dosen dengan jabatan lektor 

kepala. Pada tahun 2019 target kinerja unit untuk indikator persentase 

dosen dengan jabatan lektor kepala, yakni 40% sedangkan realisasinya 

sebesar 38%. Dengan demikian capaian kinerja hampir mencapai target 

yang ditentukan. 

3.1.1.9. Persentase dosen dengan jabatan guru besar 

Jumlah guru besar pada suatu lembaga merupakan indikasi dosen 

yang profesional. Semakin banyak jumlah guru besar pada universitas, 

maka semakin tinggi kualitas lembaganya sebab terdapat banyak pakar 

pendidikan di dalamnya. Pada tahun 2019 target kinerja unit untuk 

indikator jumlah persentase dosen dengan jabatan guru besar, yakni 9 % 

sedangkan realisasinya sebesar 9,09%. Dengan demikian capaian kinerja 

dapat mencapai target yang ditentukan.  
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3.1.1.10. Persentase tenaga kependidikan dengan sertifikat kompetensi 

Kualitas SDM di perguruan tinggi, salah satunya dipengaruhi 

oleh tenaga kependidikan yang berkompetensi. Salah satu indikator 

terselenggaranya pendidikan dan pembelajaran yang unggul yaitu jumlah 

persentase tenaga kependidikan dengan sertifikat kompetensi. Pada 

tahun 2019 target kinerja jumlah persentase tenaga kependidikan dengan 

sertifikat kompetensi, yakni 52% sedangkan realisasinya sebesar 65%. 

Dengan demikian capaian kinerja sudah melebihi target yang ditentukan.  

3.1.1.11. Jumlah bahan ajar ber-ISBN 

Menulis buku ajar dapat menunjang karir dosen di kampus, dan 

akan lebih baik apabila buku tersebut dapat diterbitkan oleh penerbit 

nasional (ber-ISBN). Pada tahun 2019 target jumlah bahan ajar ber-ISBN 

sebesar 40 sedangkan capaian kinerjanya sebesar 62 judul bahan ajar ber-

ISBN. Dengan demikian, capaian kinerja sudah melebihi target yang 

ditetapkan. 

3.1.1.12. Jumlah bahan ajar online yang disusun dosen tahun berjalan 

Selain bahan ajar cetak, bahan ajar online juga dibutuhkan untuk 

mendukung proses pendidikan dan pembelajaran mahasiswa, pada 

perkembangan jaman yang semakin modern saat ini, mahasiswa lebih 

nyaman mengakses materi secara online daripada datang ke perpustakaan 

secara langsung, oleh karena itu materi penunjang secara online sangat 

bermanfaat bagi dosen dan mahasiswa. Pada tahun 2019 target jumlah 

bahan ajar online sebesar 60 sedangkan capaian kinerjanya sebesar 104 

judul bahan ajar ber-ISBN. Dengan demikian, melebihi target yang 

ditetapkan. 

3.1.1.13. Jumlah dosen yang terlibat dalam kegiatan ilmiah internasional  

Seorang dosen tidak hanya dituntut untuk dapat mengajar, tetapi 

juga melaksanakan berbagai kegiatan ilmiah untuk menunjang karirnya 

baik pada skala nasional maupun internasional. Keikutsertaan dosen 

dalam berbagai kegiatan ilmiah mencerminkan keaktifan dosen tersebut, 

semakin sering mengikuti maka semakin luas pengetahuan yang 

diperolehnya. Pada tahun 2019 target kinerja unit indikator jumlah dosen 
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yang terlibat dalam kegiatan ilmiah internasional pada tahun berjalan 

sebesar 60 sedangkan realisasinya 82. Dengan demikian, melebihi target 

yang ditetapkan.  

3.1.1.14. Jumlah tendik penerima beasiswa DN/LN 

Salah satu indikator terselenggaranya pendidikan dan 

pembelajaran yang unggul yaitu jumlah tendik penerima beasiswa 

DN/LN. Pada tahun 2019 target kinerja unit untuk indikator jumlah 

tendik penerima beasiswa DN/LN pada tahun berjalan, dan dapat tercapai 

sepenuhnyan, namun masih pada program studi non gelar.   

3.1.1.15. Jumlah dosen yang mengikuti Pendidikan Non Gelar  

Pada tahun 2019 target kinerja jumlah dosen dan tendik yang 

mengikuti pendidikan non gelar pada tahun berjalan sebesar 10 dosen, 

sedangkan realisasinya sebesar 15 dosen. Dengan demikian, dapat 

tercapai sepenuhnya, bahkan melebihi target yang ditetapkan. 

3.1.1.16. Jumlah dosen yang mengikuti pelatihan peningkatan kompetensi  

Pelatihan peningkatan kompetensi dosen memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kualitas terselenggaranya pendidikan dan pembelajaran 

yang unggul. Jumlah dosen yang mengikuti pelatihan peningkatan 

kompetensi pada tahun 2019 sebesar 60 dosen dan ketercapaiannya 

sebesar 82 dosen. Dengan demikian, dapat mencapai melebihi tarjet yang 

ditetapkan. 

3.1.1.17. Jumlah tendik yang mengikuti pelatihan peningkatan kompetensi  

Tarjet jumlah tenaga kependidikan yang mengikuti pelatihan 

peningkatan kompetensi pada tahun 2019 sebanyak 40 tendik dan 

realisasinya mencapai 45 tendik. Dengan demikian, dapat mencapai 

target yang ditentukan. 

3.1.1.18. Jumlah dosen yang mengikuti pelatihan terkait tridharma PT  

Selain pelatihan peningkatan kompetensi dosen, salah satu 

indikator terselenggaranya pendidikan dan pembelajaran yang unggul 

adalah jumlah dosen yang mengikuti pelatihan terkait tridharma 

perguruan tinggi. Pada tahun 2019 target kinerja indikator tersebut 

sebesar 90 dan ketercapaiannya mencapai 128  dosen yang mengikuti 
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pelatihan terkait tridharma Perguruan Tinggi. Dengan demikian, 

pencapaiannya melebihi target yang ditetapkan. 

 

3.1.2. Pencapaian Lulusan yang Unggul , Relevan, dan Keberterimaan 

Tinggi secara Nasional dan Regional 

Misi strategis mencapai lulusan yang unggul, relevan dan 

keberterimaan tinggi secara nasional dan internasional dicapai melalui 

dua puluh dua  indikator, yaitu: (1) persentase lulusan bersertifikat 

kompetensi dan profesi, (2) persentase lulusan yang langsung bekerja 

sesuai bidangnya, (3) rasio afirmasi,  (4) persentase mahasiswa penerima 

beasiswa, (5) jumlah mahasiswa berprestasi, (6) jumlah mahasiswa yang 

berwirausaha, (7) jumlah mahasiswa penerima bantuan Bidikmisi,  (8) 

jumlah mahasiswa yang mengikuti kegiatan ilmiah internasional pada 

tahun berjalan, (9) jumlah mahasiswa yang mengikuti kegiatan ilmiah 

nasional (selain PIMNAS), (10) jumlah proposal PKM yang didanai, (11) 

jumlah proposal PKM yang lolos PIMNAS, (12) jumlah proposal 

kewirausahaan yang lolos kewirausahaan awards, (13) jumlah 

mahasiswa yang mengikuti pelatihan pengembangan karakter, (14) 

jumlah mahasiswa peraih medali kompetensi tingkat regional dan 

nasional, (15) jumlah mahasiswa peraih medali kompetensi tingkat 

internasional, (16) jumlah mahasiswa yang mengikuti kompetisi bidang 

penalaran, (17) kreativitas, minat dan bakat, jumlah mahasiswa yang 

mengikuti uji kompetensi, (18) jumlah program studi penyelenggara Uji 

kompetensi, (19) jumlah mahasiswa yang mengikuti program transfer 

kredit, serta (20) jumlah mahasiswa dan alumni yang mengikuti kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Berikut ini disajikan masing-masing 

indikator kinerja. 

3.1.2.1. Persentase lulusan bersertifikat kompetensi dan profesi 

Salah satu indikator mencapai lulusan yang unggul, relevan dan 

keberterimaan yaitu persentase lulusan bersertifikat kompetensi dan 

profesi. Pada tahun 2019 target kinerja unit dengan indikator jumlah 

persentase lulusan bersetifikat kompetensi dan profesi, yakni 85% dan 
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ketercapaiannya sebesar 66,53%. Dengan demikian, target kinerja unit 

belum tercapai secara maksimal. 

3.1.2.2. Persentase lulusan yang langsung bekerja sesuai bidangnya 

Pentingnya bekerja sesuai dengan bidang ilmu merupakan salah 

satu indikator mencapai lulusan yang unggul, relevan dan keberterimaan. 

Pada tahun 2019 target kinerja unit dengan indikator jumlah persentase 

lulusan yang langsung bekerja sesuai bidangnya, yakni 56% dan 

ketercapaiannya sebesar 60,25%. Dengan demikian, target kinerja unit 

sudah tercapai sesuai dengan target yang ditentukan. 

3.1.2.3. Rasio afirmasi 

Salah satu indikator mencapai lulusan yang unggul, relevan dan 

keberterimaan yaitu rasio afirmasi. Pada tahun 2019 target kinerja unit 

dengan indikator rasio afirmasi, yakni 20% dan ketercapaiannya sebesar 

10%. Dengan demikian, target kinerja unit belum mncapai sesuai dengan 

target yang ditentukan. 

3.1.2.4. Persentase mahasiswa penerima beasiswa 

Jumlah persentase mahasiswa penerima beasiswa merupakan 

salah satu indikator dalam mencapai lulusan yang unggul, relevan, dan 

berterima. Pada tahun 2019 jumlah target kinerja dengan indikator 

persentase mahasiswa penerima beasiswa sebesar 18,3%, dan capaiannya 

sebesar 18,57%. Dengan demikian, kinerja unit dapat mencapai target 

yang ditentukan. 

3.1.2.5. Jumlah mahasiswa berprestasi 

Jumlah mahasiswa berprestasi adalah salah satu indikator dalam 

mencapai lulusan yang unggul, relevan, dan keberterimaan. Pada tahun 

2019 target jumlah mahasiswa berprestasi sebesar 51 sebesar dan 

realisasinya mencapai 51 mahasiswa berprestasi, sehingga dapat 

mencapai target yang ditentukan. 

3.1.2.6. Jumlah mahasiswa yang berwirausaha 

Berwirausaha pada masa kuliah merupakan pengalaman yang 

berharga untuk bekal setelah lulus. Jumlah mahasiswa yang 

berwirausaha merupakan salah satu indikator untuk mencapai lulusan 



29 

 

yang unggul, relevan, dan berterima. Pada tahun 2019 target jumlah 

mahasiswa yang berwirausaha sebesar 30 sebesar dan realisasinya 

mencapai 40 mahasiswa yang berwirausaha, sehingga melebihi target 

yang ditetapkan. 

3.1.2.7. Jumlah mahasiswa penerima bantuan Bidikmisi 

Bidikmisi merupakan bantuan biaya pendidikan bagi calon 

mahasiswa tidak mampu secara ekonomi dan memiliki potensi akademik 

baik untuk menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Jumlah 

mahasiswa penerima bantuan adalah salah satu indikator mencapai 

lulusan yang unggul, relevan, dan berterima. Pada tahun 2019 target 

jumlah mahasiswa bidikmisi sebesar 228 sebesar dan realisasinya 

mencapai 299 mahasiswa Bidikmisi. Dengan demikian, masih dapat 

mencapai target yang ditetapkan. 

3.1.2.8. Jumlah mahasiswa yang mengikuti kegiatan ilmiah internasional  

Mahasiswa aktif dan kreatif perlu menyalurkan bakatnya pada 

berbagai kegiatan ilmiah untuk meningkatkan prestasinya. Prestasi 

mahasiswa juga akan membawa dampak baik bagi lembaganya oleh 

karena itu diharapkan lembaga senantiasa mendukung dan mewadahi 

kebutuhan penunjang prestasi mahasiswa. Target jumlah mahasiswa 

yang mengikuti kegiatan ilmiah internasional pada tahun 2019 sebesar 

30 dan realisasinya sebesar 40, sehingga dapat sepenuhnya mencapai 

target yang ditetapkan. 

3.1.2.9. Jumlah mahasiswa yang mengikuti kegiatan ilmiah nasional (selain 

PIMNAS) 

Kegiatan ilmiah nasional merupakan wadah bagi mahasiswa yang 

aktif dan kreatif untuk menyalurkan bakat dan meningkatkan prestasinya. 

Prestasi mahasiswa juga akan membawa dampak baik bagi lembaganya, 

oleh karena itu diharapkan lembaga senantiasa mendukung dan 

mewadahi kebutuhan penunjang prestasi mahasiswa. Salah satu indikator 

mencapai lulusan yang unggul, relevan, dan berterima adalah jumlah 

mahasiswa yang mengikuti kegiatan ilmiah nasional. Pada tahun 2019 

target jumlah mahasiswa yang mengikuti kegiatan ilmiah nasional selain 
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PIMNAS sebesar 100 dan ketercapaiannya sebesar 88, sehingga masih 

belum mencapai secara maksimal. 

3.1.2.10. Jumlah proposal PKM yang didanai 

Program kreativitas mahasiswa merupakan suatu wadah bagi 

mahasiswa dalam menyalurkan bakat menulisnya, proposal PKM terbaik 

akan memperoleh dana untuk dikembangkan lebih lanjut oleh mahasiswa 

yang bersangkutan. Pada tahun 2019 target jumlah proposal yang didanai 

yaitu 10 dan capaiannya sebesar 17, sehingga dapat mencapai target yang 

ditetapkan. 

3.1.2.11. Jumlah proposal PKM yang lolos PIMNAS 

Jumlah proposal PKM didanai yang lolos PIMNAS merupakan 

salah satu faktor penentu peringkat perguruan tinggi, oleh karena itu 

perlu pembinaan agar mahasiswa menghasilkan proposal PKM yang 

berkualitas. Target jumlah proposal PKM didanai yang lolos PIMNAS 

pada tahun 2019 targetnya sebesar 2.  Dari dua proposal tersebut satu 

proposal mendapatkan medali emas. 

3.1.2.12. Jumlah proposal kewirausahaan yang lolos Kewirausahaan Awards 

Program kewirausahaan mengajarkan kepada mahasiswa untuk 

hidup mandiri, kreatif serta berinovasi. Mahasiswa yang terampil 

berwirausaha dapat memperoleh penghargaan sebagai motivasi untuk 

terus berprestasi, target jumlah proposal kewirausahaan yang lolos 

kewirausahaan awards tahun 2019 adalah 4 dan tercapai sebesar 2. 

Dengan demikian, dapat tercapai 50 %. Diharapkan lebih banyak lagi 

proposal kewirausahaan yang lolos di kewirausahaan awards pada tahun 

berikutnya. 

3.1.2.13. Jumlah mahasiswa yang mengikuti pelatihan pengembangan 

karakter 

Pelatihan pengembangan karakter merupakan salah satu upaya 

untuk memperoleh lulusan yang unggul dan berdaya serap tinggi di 

masyarakat. Pengembangan karakter dilakukan untuk membangun rasa 

percaya diri dan sikap yang baik pada lingkungan kerja juga masyarakat. 

Pada tahun 2019 ini target sebesar 500 dengan capaian 981. Dengan 
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demikian, jumlah mahasiswa yang mengikuti pelatihan pengembangan 

karakter berhasil melebihi target yang diharapkan. 

3.1.2.14. Jumlah mahasiswa peraih medali kompetensi tingkat regional dan 

nasional 

Salah satu indikator mencapai lulusan yang unggul, relevan, dan 

berkebeterimaan yakni jumlah mahasiswa peraih medali kompetensi 

tingkat regional dan nasional. Pada tahun 2019 target kinerja unit jumlah 

mahasiswa peraih medali kompetensi tingkat regional dan nasional, 

yakni sebesar 40 dan ketercapaiannya sebesar 43 mahasiswa peraih 

medali kompetensi tingkat regional dan nasional, sehingga melebihi 

target yang ditetapkan. 

3.1.2.15. Jumlah mahasiswa peraih medali kompetensi tingkat internasional 

Selain indikator jumlah mahasiswa peraih medali kompetensi 

tingkat regional dan nasional, jumlah mahasiswa peraih medali 

kompetensi tingkat internasional juga menjadi salah satu indikator 

mencapai lulusan yang unggul, relevan, dan berkebeterimaan. Target 

kinerja jumlah mahasiswa peraih medali kompetensi tingkat 

internasional pada tahun 2019, yakni sebesar 2, dan realisasinya dapat 

16, sehingga melebihi tarjet yang ditetapkan. 

3.1.2.16. Jumlah mahasiswa yang mengikuti kompetisi bidang penalaran, 

kreativitas, minat dan bakat 

Jumlah mahasiswa peraih minat dan bakat merupakan salah satu 

indikator pencapaian lulusan yang unggul, sebab mampu meraih prestasi 

dan mengharumkan nama universitas, sehingga daya keberterimaan 

lulusanpun akan meningkat pula. Pada tahun 2019 target jumlah 

mahasiswa peraih penghargaan dalam minat dan bakat sebesar 100 dan 

tercapai sebesar 103, sehingga dapat target yang ditetapkan mencapai 

secara maksimal. 

3.1.2.17. Jumlah mahasiswa yang mengikuti uji kompetensi 

Salah satu indikator mencapai lulusan yang unggul, relevan dan 

keberterimaan yaitu jumlah program studi penyelenggara uji kompetensi. 

Pada tahun 2019 target kinerja unit dengan indikator jumlah program 
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studi penyelenggara uji kompetensi yakni 1 dan ketercapaiannya sebesar 

1. Dengan demikian, target kinerja unit sudah tercapai sesuai dengan 

target yang ditentukan. 

3.1.2.18. Jumlah program studi penyelenggara uji kompetensi 

Salah satu indikator mencapai lulusan yang unggul, relevan dan 

keberterimaan yaitu jumlah program studi penyelenggara uji kompetensi. 

Pada tahun 2019 target kinerja unit dengan indikator jumlah program 

studi penyelenggara uji kompetensi yakni 1 dan ketercapaiannya sebesar 

1. Dengan demikian, target kinerja unit sudah tercapai sesuai dengan 

target yang ditentukan. 

3.1.2.19. Jumlah mahasiswa yang mengikuti program transfer kredit 

Salah satu indikator mencapai lulusan yang unggul, relevan dan 

berterima yaitu jumlah mahasiswa yang mengikuti program transfer 

kredit. Pada tahun 2019 target kinerja unit dengan jumlah mahasiswa 

yang mengikuti program transfer kredit yakni 10 dan ketercapaiannya 

sebesar 10. Persentasenya sebesar 70 %. Dengan demikian, masih belum 

mencapai sepenuhnya target yang ditetapkan. 

3.1.2.20. Jumlah mahasiswa dan alumni yang mengikuti pengabdian kepada 

masyarakat 

Salah satu indikator mencapai lulusan yang unggul, relevan dan 

berterima secara nasional dan regional adalah jumlah mahasiswa dan 

alumni yang mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pada 

tahun 2019 target kinerja unit dengan jumlah mahasiswa dan alumni yang 

mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat mencapai tarjet 

sepenuhnya. Dengan demikian, secara umum untuk sasaran strategis dua 

dapat mencapai target yang ditetapkan. 

 

3.1.3. Peningkatan Jumlah Publikasi Nasional dan Internasional 

Misi strategis meningkatkan jumlah publikasi nasional dan 

internasional dicapai dengan  dua puluh satu indikator, yaitu: (1) jumlah 

karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi, (2) 

jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional, (3) jumlah 
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publikasi internasionak terindeks, (4) jumlah kerjasama penelitian 

dengan pemerintah/lembaga, (5) jumlah kerjasama penelitian dengan 

universitas di dalam negeri, (6) jumlah kerjasama penelitian dengan 

universitas di luar negeri, (7) jumlah penelitian yang dilakukan dengan 

asosiasi profesi, (8) jumlah penelitian yang dilakukan dengan DU/DI, (9) 

jumlah kegiatan ilmiah tingkat nasional, (10) jumlah kegiatan ilmiah 

tingkat internasional, (11) jumlah jurnal nasional yang dilanggan, (12) 

jumlah jurnal internasional yang dilanggan, (13) jumlah judul bahan ajar 

cetak, (14) jumlah bahan ajar on-line, (15) jumlah e-journal yang 

dilanggan, (16) jumlah jurnal ilmiah internal UM yang terakreditasi, (17) 

jumlah buku referensi/monograf yang ber-ISBN. Capaian indikator 

kinerja sebagian besar dapat terealisasi. Berikut ini disajikan masing-

masing indikator kinerja. 

3.1.3.1. Jumlah publikasi internasional terindeks 

Jumlah publikasi internasional terindeks merupakan salah satu 

indikator untuk meningkatkan publikasi lembaga. Semakin banyak 

artikel ilmiah yang diterbitkan di jurnal atau prosiding internasional 

terindeks, tentu juga bermanfaat bagi para pembaca. Pada tahun 2019 

jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal dan atau prosiding 

internasional terindeks ditargetkan sebesar 134 dan terealisai 143, 

sehingga dapat tercapai secara maksimal. 

3.1.3.2. Jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal  internasional 

terindeks 

Jumlah publikasi karya ilmiah pada jurnal internasional terindeks 

mengindikasikan peningkatan produktivitas SDM lembaga, semakin 

banyak jumlah karya ilmiah yang terpublikasi pada jurnal internasional, 

semakin produktif pula suatu lembaga. Pada tahun 2019 jumlah karya 

ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal internasional teindeks ditargetkan 

sebesar 35, dan terealisai 53. Dengan demikian dapat tercapai secara 

maksimal, akan tetapi, ditinjau dari jurnal terindeks scopus masih bekum 

dapat mencapai sepenuhnya. 
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3.1.3.3. Jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional 

terakreditasi 

Jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional 

terakreditasi juga merupakan salah satu indikator untuk meningkatkan 

publikasi lembaga. Karya yang dipublikasikan pada jurnal nasional 

terakreditasi akan membawa nama baik lembaga, sehingga kualitas karya 

SDM UM akan mampu bersaing pada skala nasional. Pada tahun 2019 

jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional 

terakreditasi ditargetkan sebesar 41 dan terealisai 120, sehingga dapat 

tercapai melebihi target yang ditetapkan. 

3.1.3.4. Jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional  

Selain pada jurnal nasional terakreditasi, penerbitaan pada jurnal 

nasional juga menjadi indikator kinerja. Pada tahun 2019, publikasi 

dosen pada jurnal nasional dapat mencapai 146 dari 128 yang 

ditargetkan. Dengan demikian, juga dapat mencapai target secara 

maksimal.  

3.1.3.5. Jumlah judul makalah kegiatan ilmiah internasional hasil penelitian 

Jumlah judul makalah kegiatan ilmiah internasional hasil 

penelitian juga menjadi indikator pencapaian kinerja. Pada tahun 2019, 

jumlah makalah kegiatan internasional hasil penelitian FIP dapat 

mencapai 260 dari 162 yang ditarjetkan. Dengan demikian, 

ketercapaiannya jauh melebihi target.  

3.1.3.6. Jumlah judul makalah kegiatan ilmiah nasional hasil penelitian  

Selain jumlah judul makalah ilmiah internasional, jumlah 

makalah kegiatan ilmiah nasional juga menjadi indikator pencapaian 

kinerja. Pada tahun 2019, FIP dapat menghasilkan sebanyak 52 makalah 

kegiatan ilmiah nasional dari 48 yang ditargetkan. Dengan demikian, 

juga dapat mencapai target secara maksimal. 

3.1.3.7. Jumlah kegiatan ilmiah tingkat nasional dan internasional 

Keaktifan mengikuti berbagai kegiatan ilmiah pada tingkat 

nasional adalah salah satu ajang untuk publikasi pada masyarakat dan 

memperluas pengetahuan baik dosen maupun mahasiswa. Untuk itu, 
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jumlah kegiatan ilmiah tingkat nasional dan internasional juga menjadi 

indikator pencapaian kinerja. Pada tahun 2019, FIP dapat merealisasi 

sebanyak 3 (tiga) kegiatan ilmiah internasional dari 3 (tiga) kegiatan yang 

ditargetkan. Dengan demikian, target dapat tercapai sepenuhnya. 

Demikian juga, kegiatan ilmiah tingkat nasional, FIP juga dapat 

menyelenggarakan sebanyak 10 kegiatan ilmiah tingkat nasional dari 7 

(tujuh) kegiatan yang ditargetkan. Dengan demikian, dapat mencapai 

target secara maksimal.  

3.1.3.8. Jumlah kuliah tamu yang diselenggarakan  

Selain menyelenggarakan kegiatan ilmiah, dalam rangka 

menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa juga perlu 

dilaksanakan kuliah tamu. Oleh karena hal ini menjadi tarjet pencapaian 

kinerja. Pada tahun 2019, FIP dapat menyelenggarakan 4 kegiatan kuliah 

tamu, dari 1 kegiatan yang ditarjetkan. Dengan demikian, dapat mencapai 

melebihi tarjet.  

3.1.3.9. Jumlah buku referensi/monograf yang ber-ISBN 

Jumlah buku referensi/monograf yang diterbitkan di tingkat 

nasional merupakan salah satu indikator untuk meningkatkan publikasi 

lembaga, semakin banyak buku referensi yang diterbitkan di tingkat 

nasional akan menambah nilai bagi lembaga dan penulis, dan tentunya 

juga bermanfaat bagi para pembaca. Pada tahun 2019 target jumlah buku 

referensi/monograf yang diterbitkan sebesar 10 dan realisasinya 12, 

sehingga dapat tercapai secara maksimal.  

3.1.3.10. Jumlah e-journal yang dilanggan 

Selain jurnal yang berbentuk cetak, dibutuhkan juga e-journal 

untuk mempermudah pengaksesan tanpa harus meminjam jurnal cetak 

terlebih dahulu, sehingga lebih praktis dalam menunjang karya ilmiah 

dosen dan mahasiswa. Pada tahun 2019 target jumlah e-journal yang 

dilanggan pada yaitu 5 (lima) dan terealisasi sebesar 5, sehingga dapat 

mencapai target sepenuhnya.  

  



36 

 

3.1.3.11. Jumlah judul bahan ajar cetak 

Bahan ajar cetak dibutuhkan untuk mendukung proses 

pendidikan dan pembelajaran mahasiswa karena melalui bahan ajar, 

dosen dapat menyampaikan materi lebih luas dan mahasiswa juga dapat 

memperoleh kemudahan dalam mencari sumber teori pada tugas kuliah. 

Pada tahun 2019 target jumlah judul bahan ajar cetak sebesar 35 dan 

realisasinya sebesar 62, sehingga dapat mencapai target sepenuhnya. 

3.1.3.12. Jumlah jurnal ilmiah internal UM yang terakreditasi 

Jurnal ilmiah yang terakreditasi tingkat nasional adalah salah satu 

wadah untuk publikasi bagi dosen, peneliti, masyarakat serta memperluas 

penyebaran ilmu pengetahuan. Tahun 2019 target jumlah jurnal ilmiah 

internal yang terakreditasi yaitu 4 (empat), realisasinya sebesar 9 

(sembilan), sehingga dapat mencapai target sepenuhnya. Ketercapaian 

ini berkat hasil pengelolaan jurnal yang dilakukan secara profesional dan 

perbaikan manajemen penerbitan. 

3.1.3.13. Jumlah jurnal internasional yang dilanggan 

Sama halnya dengan pelangganan jurnal nasional, maka 

pelangganan jurnal internasional juga bertujuan untuk mempermudah 

dosen dan mahasiswa untuk menggali pengetahuan yang lebih luas dalam 

skala dunia, sehingga dapat mengikuti perkembangan negara lain. 

Jumlah jurnal internasional yang dilanggan pada tahun 2019 sebesar 15 

dengan realisasi 15, sehingga target dapat tercapai sepenuhnya. 

3.1.3.14. Jumlah jurnal nasional yang dilanggan 

Pelangganan jurnal nasional bertujuan memudahkan para dosen 

dan mahasiswa dalam mengakses jurnal untuk menunjang materi dalam 

karya ilmiah, penelitian maupun menambah wawasan. Pada tahun 2019 

target jumlah jurnal nasional yang dilanggan sebesar 10 dan realisasinya 

16, sehingga melebihi target yang ditetapkan. 

3.1.3.15. Jumlah kerjasama penelitian dengan pemerintah/lembaga 

Jumlah kerjasama penelitian dengan pemerintah/lembaga 

merupakan salah satu indikator dalam meningkatkan publikasi nasional 

dan internasional. Tahun 2019 target jumlah kerjasama penelitian dengan 
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pemerintah/lembaga yaitu 5 (lima) dan memperoleh pencapaian sebesar 

5 (lima), sehingga dapat mencapai target secara maksimal.  

3.1.3.16. Jumlah kerjasama penelitian dengan universitas di dalam negeri 

Untuk meningkatkan publikasi nasional dan internasional maka 

dibutuhkan kerjasama dengan universitas di dalam negeri sehingga 

reputasi lembaga meningkat. Target jumlah kerjasama dengan 

universitas di dalam negeri pada tahun 2019 yaitu 6 (enam) dengan 

realisasi sebesar 8 (delapan), sehingga dapat mencapai melebihi target 

yang ditetapkan. 

3.1.3.17. Jumlah kerjasama penelitian dengan universitas di luar negeri 

Untuk meningkatkan publikasi nasional dan internasional maka 

dibutuhkan kerjasama tidak hanya dengan universitas di dalam negeri 

tetapi juga di luar negeri sehingga reputasi lembaga meningkat. Target 

jumlah kerjasama dengan universitas di luar negeri pada tahun 2019 yaitu 

1 (satu) dengan realisasi sebesar 5 (lima), sehingga dapat mencapai 

melebihi target yang ditetapkan. 

3.1.3.18. Jumlah penelitian yang dilakukan dengan asosisasi profesi 

Salah satu indikator untuk meningkatkan publikasi nasional dan 

internasional adalah jumlah penelitian yang dilakukan dengan asosiasi 

profesi. Pada tahun 2019 target kinerja dengan indikator jumlah 

penelitian yang dilakukan dengan asosiasi profesi sebesar 1 (satu) dan 

realisasinya sebesar 2 (dua), sehingga dapat mencapai melebihi target 

yang ditetapkan. 

3.1.3.19. Jumlah penelitian yang dilakukan dengan DU/DI 

Salah satu indikator untuk meningkatkan publikasi nasional dan 

internasional adalah jumlah penelitian yang dilakukan dengan DU/DI. 

Pada tahun 2019 target kinerja dengan indikator jumlah penelitian yang 

dilakukan dengan DU/DI sebesar 1 (satu) dan realisasinya sebesar 1 

(satu), sehingga dapat mencapai target secara maksimal. 
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3.1.3.20. Jumlah workshop pembelajaran online 

Selain bahan ajar cetak, workshop pembelajaran online juga 

dibutuhkan untuk mendukung proses pendidikan dan pembelajaran 

mahasiswa, pada perkembangan jaman yang semakin modern saat ini. 

Pada tahun 2019 jumlah workshop pembelajaran online ditargetkan 

sebesar 1 (satu) dan realisasinya sebesar 4 (empat), sehingga dapat 

tercapai melebihi target. 

 

3.1.4. Peningkatan Pemerolehan HKI 

Misi strategis meningkatkan pemerolehan HKI dicapai dengan 2 

(dua) indikator, yaitu (1) jumlah HKI yang didaftarkan, dan (2) jumlah 

HKI (granted). Capaian indikator kinerja sebagian dari 2 (dua) indikator 

sudah terealisasi sepenuhnya. Berikut ini disajikan masing-masing 

indikator kinerja. 

3.1.4.1. Jumlah HKI yang didaftarkan 

Hak kekayaan intelektual merupakan hak eksklusif yang 

diberikan suatu hukum atau peraturan kepada seseorang atau sekelompok 

orang atas karya ciptaannya. Sebelum memperoleh HKI, maka terlebih 

dahulu dilakukan pengajuan dokumen usulan kepada Direktorat Jenderal 

Hak Kekayaan intelektual untuk diproses dan disetujui. Target jumlah 

HKI yang didaftarkan pada tahun 2019 yaitu 50 dan memperoleh 

realisasi sebesar 51, sehingga dapat mencapai target secara maksimal. 

3.1.4.2. Jumlah HKI (granted) 

Jumlah hak kekayaan intelektual yang diperoleh merupakan 

indikator dalam penentuan peringkat perguruan tinggi di Indonesia. 

Dokumen HKI yang telah diajukan dan disetujui mempengaruhi jumlah 

HKI pada lembaga. Tahun 2016 target jumlah HKI ialah 10 dan 

realisasinya sebesar 89. Dengan demikian, dapat mencapai melebihi 

target yang ditetapkan.  
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3.1.5. Peningkatan Kualitas Pengabdian kepada Masyarakat yang 

Berbasis pada Hasil-hasil Kajian dan Penelitian  

Misi strategis meningkatkan kualitas pengabdian kepada 

masyarakat yang berbasis pada hasi-hasil kajian dan penelitian untuk 

mendukung pengembangan pendidikan, memajukan kesejahteraan 

masyarakat, dan mencerdaskan kehidupan bangsa dicapai dengan 8 

(delapan) indikator, yaitu (1) jumlah produk Inovasi, (2) jumlah prototipe 

Research & Development (R&D), (3) jumlah prototipe industri, (4) 

jumlah penelitian yang dimanfaatkan masyarakat, (5) jumlah sitasi karya 

ilmiah, (6) jumlah kerjasama dengan pemerintah dalam pelayanan, (7) 

jumlah kerjasama dengan swasta untuk meningkatkan pelayanan 

pendidikan masyarakat, dan (8) jumlah kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang didanai dan atau mandiri. Capaian indikator kinerja 

sebagian besar sudah terealisasi sepenuhnya.  Berikut ini disajikan 

masing-masing indikator kinerja. 

3.1.5.1. Jumlah produk inovasi 

Produk Inovasi merupakan indikator dari peningkatan kualitas 

pengabdian kepada masyarakat yang berbasis pada hasil-hasil kajian dan 

penelitian untuk mendukung pengembangan pendidikan, memajukan 

kesejahteraan masyarakat, dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Pada 

tahun 2019 target jumlah produk inovasi sebesar 1 (satu) dan realisasinya 

sebesar 7 (tujuh), sehingga daat mencapai melebihi target yang 

ditetapkan.  

3.1.5.2. Jumlah prototipe Research & Development (R&D) 

Prototipe Research & Development (R&D) merupakan salah satu 

indikator dari peningkatan kualitas pengabdian kepada masyarakat yang 

berbasis pada hasil-hasil kajian dan penelitian untuk mendukung 

pengembangan pendidikan, memajukan kesejahteraan masyarakat, dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pada tahun 2019 target jumlah produk 

inovasi sebesar 3 (tiga) dan realisasinya sebesar 4 (empat), sehingga 

dapat mencapai target sepenuhnya.  
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3.1.5.3. Jumlah prototipe industri 

Prototipe industri merupakan salah satu indikator dari 

peningkatan kualitas pengabdian kepada masyarakat yang berbasis pada 

hasil-hasil kajian dan penelitian untuk mendukung pengembangan 

pendidikan, memajukan kesejahteraan masyarakat, dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Pada tahun 2019 target jumlah produk inovasi sebesar 

1 (satu) dan realisasinya sebesar 1 (satu), sehingga target tercapai 

sepenuhnya. 

3.1.5.4. Jumlah penelitian yang dimanfaatkan masyarakat 

Jumlah penelitian yang dimanfaatkan masyarakat merupakan 

indikator dari peningkatan kualitas pengabdian kepada masyarakat yang 

berbasis pada hasil-hasil kajian dan penelitian untuk mendukung 

pengembangan pendidikan, memajukan kesejahteraan masyarakat, dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pada tahun 2019 target jumlah 

penelitian yang dimanfaatkan masyarakat sebanyak 37 dan realisasinya 

sebesar 46, sehingga dapat tercapai sepenuhnya. 

3.1.5.5. Jumlah sitasi karya ilmiah  

Jumlah sitasi karya ilmiah versi scopus merupakan salah satu 

indikator dari peningkatan kualitas pengabdian kepada masyarakat yang 

berbasis pada hasil-hasil kajian dan penelitian untuk mendukung 

pengembangan pendidikan, memajukan kesejahteraan masyarakat, dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pada tahun 2019 target jumlah produk 

inovasi sebesar 500 dan realisasinya sebesar 500, sehingga daat mencapai 

target sepenuhnya. 

3.1.5.6. Jumlah kerjasama dengan pemerintah dalam pelayanan pendidikan 

masyarakat 

Jumlah kerjasama dengan pemerintah dalam pelayanan 

masyarakat merupakan salah satu indikator dari peningkatan kualitas 

pengabdian kepada masyarakat yang berbasis pada hasil-hasil kajian dan 

penelitian untuk mendukung pengembangan pendidikan, memajukan 

kesejahteraan masyarakat, dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Pada 
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tahun 2019 target jumlah kerjasama sebesar 25 dan realisasinya sebesar 

38, sehingga dapat mencapai melebihi target yang ditetapkan. 

3.1.5.7. Jumlah kerjasama dengan swasta untuk meningkatkan pelayanan 

pendidikan masyarakat 

Jumlah kerjasama dengan swasta untuk meningkatkan pelayanan 

pendidikan masyarakat merupakan salah satu indikator dari peningkatan 

kualitas pengabdian kepada masyarakat yang berbasis pada hasil-hasil 

kajian dan penelitian untuk mendukung pengembangan pendidikan, 

memajukan kesejahteraan masyarakat, dan mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Pada tahun 2019 target jumlah kerjasama sebesar 25 dan 

realisasinya sebesar 25, sehingga target tercapai secara maksimal. 

3.1.5.8. Jumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang didanai dan 

atau mandiri 

Jumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang didanai 

dan/atau mandiri merupakan salah satu indikator dari peningkatan 

kualitas pengabdian kepada masyarakat yang berbasis pada hasil-hasil 

kajian dan penelitian untuk mendukung pengembangan pendidikan, 

memajukan kesejahteraan masyarakat, dan mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Pada tahun 2019 target jumlah kegiatan sebesar 70 dan 

realisasinya sebesar 70, sehingga target dapat tercapai sepenuhnya. 

 

3.1.6. Penguatan Kapasitas Kelembagaan dalam Penyelenggaraan 

Layanan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

Misi strategis menguatkan kapasitas kelembagaan dalam 

penyelenggaraan layanan tri dharma perguruan tinggi dicapai dengan 5 

(lima) indikator, yaitu: (1) persentase jumlah prodi dengan akreditasi A,  

(2) persentase prodi terakreditasi B, (3) jumlah Pusat Unggulan Iptek 

(PUI), (4) jumlah prototipe teknologi untuk masyarakat maupun yang 

laik industrsi, (5) jumlah Kelompok Bidang Keahlian dosen. Capaian 

indikator kinerja sebagian besar sudah terealisasi. Berikut ini disajikan 

masing-masing indikator kinerja. 
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3.1.6.1. Persentase jumlah prodi dengan akreditasi A  

Program studi dengan akreditasi A mempunyai pengaruh 

terhadap input dan output peserta didik. Program studi dengan akreditasi 

A akan lebih diminati dan salah satu tolok ukur dalam menghasilkan 

lulusan terbaik. Pada tahun 2019 target persentase jumlah prodi dengan 

akreditasi A sebesar 71% dan diikuti dengan pencapaian sebesar 71% 

juga, sehingga dapat disimpulkan target tercapai sepenuhnya. 

3.1.6.2. Persentase prodi terakreditasi B  

Persentase prodi terakreditasi B juga merupakan salah satu 

indikator dari penguatan kapasitas kelembagaan dalam penyelenggaran 

layanan tri dharma perguruan tinggi. Pada tahun 2019 target persentase 

jumlah prodi dengan akreditasi B sebesar 29% dan diikuti dengan 

pencapaian sebesar 29% juga, sehingga dapat disimpulkan target tercapai 

sepenuhnya. 

3.1.6.3. Jumlah Pusat Unggulan Iptek (PUI) 

Jumlah Pusat Unggulan Iptek (PUI) merupakan salah satu 

indikator dari penguatan kapasitas kelembagaan dalam penyelenggaran 

layanan tri dharma perguruan tinggi. Pada tahun 2019 target jumlah pusat 

unggulan iptek sebesar 1 (satu) dan diikuti dengan pencapaian sebesar 1 

(satu) juga, sehingga dapat disimpulkan target tercapai sepenuhnya. 

3.1.6.4. Jumlah prototipe Teknologi untuk masyarakat maupun yang laik 

industri 

Jumlah prototipe teknologi untuk masyarakat maupun yang laik 

industri merupakan salah satu indikator dari penguatan kapasitas 

kelembagaan dalam penyelenggaraan layanan tri dharma perguruan 

tinggi. Tahun 2019 target jumlah prototipe teknologi untuk masyarakat 

maupun yang laik industri sebesar 1 (satu) dan capaiannya sebesar 1 

(satu), sehingga target tercapai sepenuhnya. 
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3.1.6.5. Jumlah Kelompok Bidang Keahlian dosen 

Membentuk kelompok bidang keahlian memerlukan dosen yang 

sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan, agar tidak terjadi perselisihan 

dalam kelompok tersebut. Tahun 2019 target jumlah dosen yang sudah 

sesuai dengan kualifikasi dan kompetensi. Dari target 21 memperoleh 

pencapaian 28, sehingga dapat mencapai target secara maksimal. 

3.1.6.6. Indeks kepuasan layanan 

Indeks kepuasan layanan menjadi salah satu indikator pencapaian 

kinerja. Pada tahun 2019, ditargetkan sebesar 90, dan FIP dapat 

mencapainya secara maksimal.  

 

3.1.7. Peningkatan Status Kelembagaan menjadi PTN BH dan Reputasi 

Institusi pada Skala Nasional dan Internasional 

Misi strategis meningkatkan status kelembagaan menjadi PTN 

BH dan reputasi institusi pada skala nasional dan internasional dicapai 

dengan 5 (lima) indikator, yaitu: (1) jumlah kerjasama dengan PT di D/N 

dan L/N, (2) jumlah kerjasama dengan lembaga riset di D/N dan L/N, (3) 

jumlah kerjasama dengan dunia industri dan dunia usaha di D/N dan L/N, 

(4) jumlah kerjasama dengan lembaga pemerintahan pusat dan daerah, 

dan (5) jumlah kerjasama dengan ikatan alumni. Capaian indikator 

kinerja sebagian besar sudah teralisasi sepenuhnya. Berikut ini disajikan 

masing-masing indikator kinerja. 

3.1.7.1. Jumlah kerjasama dengan PT di D/N dan L/N 

Untuk meningkatkan status kelembagaan menjadi PTN BH maka 

dibutuhkan kerjasama dengan perguruan tinggi lain baik di dalam 

maupun di luar negeri, sehingga reputasi lembaga meningkat. Pada tahun 

2019 ini, target kerjasama dengan PT di D/N dan L/N sebesar 20 dan 

realisasinya 28, dapat tercapai melebihi target yang ditetapkan. 

3.1.7.2. Jumlah kerjasama dengan lembaga riset di D/N dan L/N 

Kerjasama dengan lembaga riset dalam melakukan penelitian 

bisa menjadi sasaran strategis dalam meningkatkan status kelembagaan, 

sebab dengan kerjasama akan terjalin komunikasi yang baik antar 
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lembaga. Jumlah kerjasama dengan lembaga riset di D/N dan L/N pada 

tahun 2019 ditargetkan sebesar 5 (lima) dan memperoleh capaian sebesar 

7 (tujuh). Dengan demikian, target dapat tercapai secara maksimal.  

3.1.7.3. Jumlah kerjasama dengan dunia industri dan dunia usaha di D/N 

dan L/N 

Salah satu indikator dari meningkatkan status kelembagaan 

menjadi PTN BH dan reputasi institusi pada skala nasional dan 

internasional adalah jumlah kerjasama dengan dunia industri dan dunia 

usaha di D/N dan L/N. Pada tahun 2019 target jumlah kerjasama dengan 

dunia industri dan dunia usaha di D/N dan L/N yaitu 26 dan 

pencapaiannya juga 27, sehingga target dapat tercapai sepenuhnya. 

3.1.7.4. Jumlah kerjasama dengan lembaga pemerintah pusat dan daerah 

Lembaga perlu mengadakan kerjasama dengan pemerintah pusat 

maupun daerah untuk mendukung dan memfasilitasi segala kegiatan 

yang dilaksanakan. Jumlah kerjasama dengan lembaga pemerintah pusat 

dan daerah yang ditargetkan pada tahun 2019 adalah 12 dan realisainya 

30, sehingga target dapat tercapai melebihi jumlah yang ditetapkan. 

3.1.7.5. Jumlah kerjasama dengan ikatan alumni 

Membangun kerjasama dengan ikatan alumni juga diperlukan 

untuk membangun jaringan yang luas, selain menjalin silaturahmi juga 

bisa meningkatkan reputasi institusi dengan keberhasilan para 

alumninya. Tahun 2019 target jumlah kerjasama dengan ikatan alumni 

adalah 2 (dua) dan terealisasi sebesar 5 (lima). Dengan demikian, target 

dapat tercapai sepenuhnya.  

 

3.2. Capaian Perjanjian Kinerja 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Target  

2019 

Capaian 

2019 

Penyelenggaraan 

pendidikan dan 

pembelajaran yang unggul 

Persentase lulusan tepat waktu (%)  80 82,45 

Rata-rata lama studi S1 (smt)  8,4 8 

Rata-rata IPK lulusan S1  3,5 3,5 

Rasio jumlah mahasiswa terhadap dosen  29 26 

Persentase dosen bersertifikat pendidik 

(%) (*) 
90 81,52 

Persentase dosen berkualifikasi S3 (%) 

(*) 
35 39,23 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Target  

2019 

Capaian 

2019 

Persentase mahasiswa yang lulus PPG 71 72,58 

Rasio dosen tetap terhadap jumlah dosen  95 87 

Persentase dosen dengan jabatan lektor 

kepala (%) (*) 
40 40,14 

Persentase dosen dengan jabatan guru 

besar (%) (*) 
9 21,70 

Persentase tenaga kependidikan dengan 

sertifikat kompetensi (%) 
52 65 

Jumlah bahan ajar ber-ISBN (cetak) yang 

disusun dosen tahun berjalan 
40 40 

Jumlah bahan ajar on-line yang disusun 

dosen tahun berjalan 
60 104 

Jumlah dosen yang terlibat dalam 

kegiatan ilmiah internasional pada tahun 

berjalan 

60 82 

Jumlah tendik penerima Beasiswa 

DN/LN pada tahun berjalan 
1 1 

Jumlah dosen dan tendik yang mengikuti 

Pendidikan Non Gelar pada tahun 

berjalan 

10 15 

Jumlah dosen yang mengikuti pelatihan 

peningkatan kompetensi pada tahun 

berjalan 

60 84 

Jumlah tendik yang mengikuti pelatihan 

peningkatan kompetensi pada tahun 

berjalan 

45 84 

Jumlah dosen yang mengikuti pelatihan 

terkait tridharma PT pada tahun berjalan 
90 128 

Pencapaian lulusan yang 

unggul, relevan, dan 

keberterimaan tinggi 

secara nasional dan 

regional 

Persentase lulusan bersertifikat 

kompetensi dan profesi (%) (*) 
85 71,5 

Persentase lulusan yang langsung bekerja 

sesuai bidangnya (%) (*) 
56 60,25 

Rasio Afirmasi (%) (*) 20 10 

Persentase mahasiswa penerima beasiswa 

(%) (*) 
18,3 18,57 

Jumlah mahasiswa berprestasi (*) 51 51 

Jumlah mahasiswa yang berwirausaha (*) 30 41 

Jumlah mahasiswa penerima bantuan 

Bidikmisi 
228 299 

Jumlah mahasiswa yang mengikuti 

kegiatan ilmiah internasional pada tahun 

berjalan 

30 41 

Jumlah mahasiswa yang mengikuti 

kegiatan ilmiah nasional (selain 

PIMNAS) 

100 118 

Jumlah proposal PKM yang didanai 10 17 

Jumlah proposal PKM yang lolos 

PIMNAS 
2 2 

Jumlah proposal kewirausahaan yang 

lolos Kewirausahaan Awards 
4 2 

Jumlah mahasiswa yang mengikuti 

pelatihan pengembangan karakter 
500 998 

Jumlah mahasiswa peraih medali 

kompetensi tingkat regional dan nasional 
40 47 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Target  

2019 

Capaian 

2019 

Jumlah mahasiswa peraih medali 

kompetensi tingkat internasional 
2 16 

Jumlah mahasiswa yang mengikuti 

kompetisi bidang penalaran, kreativitas, 

minat dan bakat 

100 103 

Jumlah mahasiswa yang mengikuti Uji 

Kompetensi 
70 78 

Jumlah program studi penyelenggara Uji 

Kompetensi 
1 1 

Jumlah mahasiswa yang mengikuti 

program transfer kredit 
10 7 

Persentase mahasiswa mengikuti 

pertukaran mahasiswa dari total 

mahasiswa (Diploma dan S1) 

0,5 0,53 

Persentase mahasiswa yang 

melaksanakan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat daro total mahasiswa 

(Diploma dan S1) 

0,5 0,5 

Jumlah alumni terlibat pengabdian 

kepada masyarakat 
47 54 

Meningkatnya jumlah 

publikasi nasional dan 

internasional 

Jumlah publikasi internasional terindeks 

(*) 
134 144 

Jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan 

pada jurnal internasional terindeks 
35 54 

Jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan 

pada jurnal nasional terakreditasi 
41 120 

Jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan 

pada jurnal nasional  
128 162 

Jumlah judul makalah kegiatan ilmiah 

internasional hasil penelitian 
162 260 

Jumlah judul makalah kegiatan ilmiah 

nasional hasil penelitian 
48 52 

Jumlah kegiatan ilmiah tingkat 

internasional 
3 5 

Jumlah kegiatan ilmiah tingkat nasional 7 10 

Jumlah kuliah tamu yang 

diselenggarakan 
1 4 

Jumlah buku referensi/monograf yang 

ber-ISBN 
10 12 

Jumlah e-journal yang dilanggan 5 5 

Jumlah judul bahan ajar cetak 35 37 

Jumlah jurnal ilmiah internal UM yang 

terakreditasi 
4 9 

Jumlah jurnal internasional yang 

dilanggan 
15 15 

Jumlah jurnal nasional yang dilanggan 10 16 

Jumlah kerjasama penelitian dengan 

pemerintah/lembaga 
5 78 

Jumlah kerjasama penelitian dengan 

universitas di dalam negeri 
6 8 

Jumlah kerjasama penelitian dengan 

universitas di luar negeri 
1 5 

Jumlah penelitian yang dilakukan dengan 

asosiasi profesi 
1 2 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Target  

2019 

Capaian 

2019 

Jumlah penelitian yang dilakukan dengan 

DU/DI 
1 1 

Jumlah workshop pembelajaran on-line 1 4 

Meningkatnya 

pemerolehan HKI 

Jumlah HKI yang didaftarkan (*) 50 50 

Jumlah HKI (granted) 50 88 

Peningkatan kualitas 

pengabdian kepada 

masyarakat yang berbasis 

pada hasil-hasil kajian dan 

penelitian untuk 

mendukung 

pengembangan 

pendidikan, memajukan 

kesejahteraan masyarakat, 

dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa 

Jumlah produk Inovasi (*) 1 7 

Jumlah prototipe Research & 

Development (R&D) (*) 
3 4 

Jumlah prototipe industri (*) 1 1 

Jumlah penelitian yang dimanfaatkan 

masyarakat (*) 
37 46 

Jumlah sitasi karya ilmiah (*) 500 643 

Jumlah kerjasama dengan pemerintah 

dalam pelayanan pendidikan masyarakat 
25 38 

Jumlah kerjasama dengan swasta untuk 

meningkatkan pelayanan pendidikan 

masyarakat 

25 26 

Jumlah kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang didanai dan/atau 

mandiri 

70 73 

Menguatnya kapasitas 

kelembagaan dalam 

penyelenggaraan layanan 

tri dharma perguruan 

tinggi 

Persentase jumlah prodi dengan 

akreditasi A (%) 
71 71,4 

Persentase prodi terakreditasi B (%) (*) 29 29 

Jumlah Pusat Unggulan Iptek (PUI) (*) 1 3 

Jumlah prototipe Teknologi untuk 

masyarakat maupun yang laik industri 
1 1 

Jumlah Kelompok Bidang Keahlian 

dosen 
21 28 

Meningkatnya status 

kelembagaan menjadi PTN 

BH dan reputasi institusi 

pada skala nasional dan 

internasional 

Jumlah kerjasama dengan PT di D/N dan 

L/N 
20 28 

Jumlah kerjasama dengan lembaga riset 

di D/N dan L/N 
5 7 

Jumlah kerjasama dengan dunia industri 

dan dunia usaha di D/N dan L/N 
26 27 

Jumlah kerjasama dengan lembaga 

pemerintah pusat dan daerah 
12 30 

Jumlah kerjasama dengan ikatan alumni 2 5 

Jumlah mahasiswa asing yang dilayani 

(degree) 
1 1 

Indeks Kepuasan Payanan 90 93 

 

3.3. Praktek Baik (Good Practices) 

Dari beberapa program kegiatan untuk mencapai indikator sasaran 

strategis ada beberapa best practice, antara lain dalam penyelenggaraan 

seminar nasional dan internasional, adanya kerjasama yang baik dengan 

berbagai pihak sangat mendukung terhadap keberhasilan kegiatan seminar. 

Melalui kegiatan seminar atau konperensi nasional maupun internasional 

secara signifikan dapat meningkatkan jumlah karya dosen. Untuk kegiatan 
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penelitian. Untuk itu, perlu didukung dengan anggaran. Dengan menyediakan 

anggaran dalam penyelengganaan seminar nasional atau internasional, secara 

langsung akan dapat mendorong produktifitas karya dosen.  

Di samping itu, kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat juga perlu ditingkatkan. Untuk itu, perlu didukung dengan dana 

internal universitas melewati alokasi anggaran yang didistribusikan ke 

fakultas, jurusan atau program studi. Melalui penyediaan anggaran untuk 

kegiatan penelitian dan pengabdian dosen, ternyata secara signifikan dapat 

mendorong kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat bagi 

dosen. Hal itu, secara langsung juga dapat mendorong publikasi dosen. Hasil 

penelitian dosen diwajibkan untuk dipublikasikan ke jurnal nasional atau 

jurnal internasional. 

Pengelolaan jurnal fakultas dan program studi juga perlu senantiasa 

ditingkatkan. Hasil karya ilmiah dosen, baik hasil penelitian maupun 

pengabdian perlu diberikan lahan untuk publikasi. Adanya jurnal ilmiah yang 

baik, akan dapat memfasilitasi dosen untuk publikasi, Dengan demikian, 

secara langsung juga dapat menghidupkan atau mengembangkan jurnal 

fakultas atau jurnal jurusan dan program studi. Jumlah karya ilmiah dosen 

yang dipublikasikan akan meningkat pula. Untuk itu, pengelolaan jurnal, 

perlu senantiasa ditingkatkan. Sampai saat ini, jurnal FIP banyak yang 

terakreditasi SINTA. Dari 16 jurnal, ada 13 jurnal yang sudah terakreditasi 

SINTA, sebanyak 1 jurnal S2, 9 jurnal S3, dan 3 Jurnal S4.   

Penyediaan anggaran untuk penyusunan buku ajar, buku referensi 

atau monograf perlu dilanjutkan dan ditingkatkan. Melalui produktifitas 

karya dosen dalam bentuk buku dapat menunjang kualitas pembelajaran bagi 

mahasiswa, karena mahasiswa akan dapat menggunakan buku karya dosen 

sebagai referensi. Buku-buku karya dosen tersebut, perlu ditindaklanjuti 

untuk diusulkan menjadi hak cipta. Dengan demikian, akan dapat 

meningkatkan jumlah HKI para dosen, dan lembaga. Untuk itu, anggaran 

untuk penulisan buku juga perlu tetap dialokasikan. Melalui penulisan buku 

juga dapat meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan sumber 

belajar bagi mahasiswa. Perlu ada keterkaitan antara penelitian, penulisan 
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buku, dan pengajuan HKI. Pada tahun 2019, banyak karya dosen yang 

berhasil mendapatkan sertifikat HKI. Hal ini merupakan best practice.  

Dalam mendorong peningkatan akreditasi program studi, FIP cukup 

berhasil. Pada tahun 2019, program studi PLS dan AP  berhasil 

mempertahankan status akreditasinya yakni terakreditasi A, dengan skor yang 

cukup tinggi, sedangkan PLB dapat meningkatkan menjadi A. Hal ini menjadi 

best practice. Kuncinya, di semua standar penilaian, kinerja program studi 

harus ditingkatkan, dan didokumentasikan dengan baik. Hal itu, juga tidak 

lepas dari jumlah karya ilmiah dosen yang cukup banyak, di samping juga 

kualitas pembelajaran yang dilakukan, sarana prasarana, dan standar-standar 

lainnya. Untuk itu, hal ini perlu dipertahankan. 

Peningkatan prestasi akademik mahasiswa juga merupakan salah satu 

best practice. FIP UM cukup berhasil dalam meningkatkan prestasi 

mahasiswa, baik prestasi akademik, maupun non akademik. Indeks prestasi 

mahasiswa rata-rata di atas 3,5. Untuk bidang non akademik, banyak 

mahasiswa yang berhasil meraih prestasi tingkat nasional dan internasional, 

baik dalam bidang keagamaan, kesenian, olah raga, kewirausahaan,  atau 

bidang penalaran, minat, dan bakat lainnya. Hal ini juga merupakan best 

practice. Program kegiatan mahasiswa perlu didukung dengan anggaran yang 

cukup. Di samping itu, manajemen kegiatan mahasiswa perlu dilakukan 

secara intensif dan profesional. Pengembangan minat, bakat, dan jiwa 

kewirausahaan mahasiswa perlu senantiasa dilakukan dengan pengelolaan 

yang baik, dan dikoordinasikan secara efektif. Dengan demikian, akan dapat 

meningkatkan prestasi mahasiswa yang menjadi sasasarn akhir pendidikan 

dan pembelajaran. 

Dari beberapa program, yang paling tampak berhasil adalah jumlah 

karya dosen yang mendapatkan hak cipta, baik buku, model, atau karya 

lainnya. Hal ini merupakan best practice yang dicapai FIP dalam merealisasi 

program-program yang ada.  
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3.4. Serapan Anggaran Unit Kerja Tahun 2019 

No Jenis Anggaran Jumlah Anggaran Serapan Anggaran % 

1 PNBP (BLU) Rp.  13.265.658.000 Rp.  13.229.269.419 99,73 

2 BOPTN Rp.  1.937.340.000 Rp.  1.896.849.219 97,91 

3 Rupiah Murni Rp.  160.817.000 Rp.  158.346.635 98,46 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan Capaian Kinerja 

Berdasarkan hasil analisis capaian sasaran dan akuntabilitas keuangan, hasil 

kinerja FIP UM tahun 2019 dapat dirumuskan beberapa kesimpulan utama. 

1. Secara keseluruhan, dari 7 rencana kerja strategis yang dicanangkan Fakultas 

Ilmu Pendidikan cukup berhasil mencapai target yang ditetapkan. Anggaran 

juga dapat digunakan secara maksimal untuk mendukung program-program 

kegiatan.  

2. Capaian sasaran strategis “menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran 

yang unggul” dinilai berhasil. Hal ini didukung 16 indikator dari 19 indikator 

memenuhi target yang dicanangkan dengan persentase sebesar 84,21%. Akan 

tetapi rata-rata pencapaian secara keseluruhan sebesar 107,186 %, sehingga 

untuk beberapa butir program ada yang tercapai melebihi 100 %.  

3. Capaian sasaran strategis “pencapaian lulusan yang unggul, relevan, dan 

keberterimaan tinggi secara nasional dan internasional” dinilai berhasil. Hal ini 

didukung 16 indikator dari 19 indikator memenuhi target yang dicanangkan 

dengan persentase sebesar 84,21%. Akan tetapi secara keseluruhan, rerata 

pencapaian sebesar 168,56 %, sehingga ada beberapa butir program yang 

tercapai melebihi 100 %. 

4. Capaian sasaran strategis “meningkatkan jumlah publikasi nasional dan 

internasional” dinilai cukup berhasil. Hal ini didukung 17 indikator dari 17 

indikator memenuhi target yang dicanangkan dengan persentase sebesar 100%. 

5. Capaian sasaran strategis “meningkatnya pemerolehan HKI” dinilai sangat 

berhasil. Hal ini didukung 2 indikator dari 2 indikator memenuhi target yang 

dicanangkan dengan persentase sebesar 100%. 

6. Capaian sasaran strategis “peningkatan kualitas pengabdian kepada 

masyarakat yang berbasis pada hasil-hasil kajian dan penelitian untuk 

mendukung pengembangan pendidikan, memajukan kesejahteraan 

masyarakat, dan mencerdaskan kehidupan bangsa” dinilai cukup berhasil. Hal 

ini didukung 5 indikator dari 8 indikator memenuhi target yang dicanangkan 

dengan persentase sebesar 62,5%. Akan tetapi secara keseluruhan rerata 
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pencapaian sebesar 85,33 %, dengan demikian, ada beberapa butir program 

yang mencapai lebih dari 100 %.  

7. Capaian sasaran strategis “menguatkan kapasitas kelembagaan dalam 

penyelenggaraan layanan tri dharma perguruan tinggi” dinilai cukup berhasil. 

Hal ini didukung 5 indikator dari 5 indikator memenuhi target yang 

dicanangkan dengan persentase sebesar 100%. 

8. Capaian sasaran strategis “meningkatkan status kelembagaan menjadi PTN BH 

dan reputasi institusi pada skala nasional dan internasional” dinilai berhasil. 

Hal ini didukung 4 indikator dari 5 indikator memenuhi target yang 

dicanangkan dengan persentase sebesar 80%. Rerata keseluruhan dicapai 

sebesar 108 %, sehingga ada beberapa butir program kegiatan yang melebihi 

tarjet 100 %.  

 

4.2. Rekomendasi 

Berdasarkan pada hasil analisi kinerja FIP UM tahun 2018, untuk 

memperbaiki kinerja tahun yang akan datang, maka disarankan sebagai berikut: 

1. Perlu adanya revisi RBA untuk tahun 2020, terutama penekanan pada program-

program kegiatan yang belum mencapai tarjet. 

2. Beberapa program yang telah berhasil mencapai tarjet, perlu dilanjutkan dan 

ditingkatkan. Hasil-hasil yang jauh melebihi tarjet dengan strategi best practice 

perlu menjadi pertimbangan utama dalam implementasi program berikutnya.  

3. Perencanaan berupa RBA perlu lebih melibatkan setiap unit dan diusulkan 

sesuai dengan jadual yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan. 

4. Revisi RBA diharapkan lebih awal, tidak lagi dilakukan pada akhir tahun 

sehingga menyebabkan tidak memungkinkan kegiatan untuk dilakukan. 

5. Perencanaan target yang ada di Renstra FIP UM hendaknya berpijak pada 

realisasi tahun terakhir dengan tetap mengacu padsa renstra UM, sehingga 

realistis dan dapat mencapai tujuan. 

 


